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ABSTRAK

Ajrun ‘Azhim Al As’hal, S.IP. (23200012015). Book Delivery Order Sebagai
Sebuah Branding Institusi dan Implementasi Suistainable Development Goals:
Studi Kasus Pada Dinas Perpustakaan dan Arsip Kota Yogyakarta. Tesis Program
Studi Interdisciplinary Islamic Studies, Konsentrasi Ilmu Perpustakaan dan
Informasi, Pascasarjana Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta,
2025.

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis layanan book delivery order
melalui layanan Jaminan Layanan Prima Mengantar Buku Andalan ke Pemustaka
(JAMILA) di Perpustakaan Kota Yogyakarta dan dampaknya terhadap peningkatan
Branding perpustakaan sekaligus mendukung pencapaian Sustainable Development
Goals (SDGs) 2030, khususnya poin 4 (pendidikan berkualitas) dan 16.10 (akses
informasi publik).

Metode yang digunakan berupa penelitian kualitatif dengan pendekatan
studi kasus, di mana data diperoleh melalui observasi lapangan, wawancara
mendalam, dan dokumentasi. Pengambilan informan menggunakan purposive
sampling yang terdiri dari 1 pustakawan pengelola layanan JAMILA, 1 pustakawan
bagian layanan sirkulasi, dan 1 pustakawan bagian pengantar buku serta 7
pemustaka pengguna layanan. Validitas data diuji menggunakan triangulasi sumber
dan teknik, sedangkan analisis data dilakukan melalui proses reduksi, penyajian,
dan penarikan kesimpulan secara tematik.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa Layanan JAMILA mampu
menghadirkan layanan perpustakaan yang adaptif terhadap gaya hidup modern
tanpa mengurangi nilai edukatif dan sosialnya. Layanan ini terbukti efektif
menjangkau pemustaka dengan keterbatasan waktu dan mobilitas, ditunjukkan oleh
peningkatan tren penggunaan dan penerimaan positif masyarakat. Selain itu,
JAMILA memperkuat Branding Perpustakaan Kota Yogyakarta melalui lima
dimensi Branding Liddle (2007) awareness, loyalty, promotion, prestige, dan
clarity serta membangun citra lembaga yang inovatif, kredibel, serta responsif
terhadap kebutuhan publik (internal Branding). Layanan ini juga meningkatkan
budaya kerja kolaboratif dan tata kelola berbasis data. JAMILA juga berkontribusi
pada pencapaian SDGs 2030, khususnya poin 4 (Pendidikan Berkualitas) dan 16.10
(Akses Informasi Publik), sehingga menjadi simbol transformasi perpustakaan
modern yang inklusif, adaptif, dan berkelanjutan. Kebaruan penelitian ini terletak
pada pendekatan analitis yang mengintegrasikan antara layanan book delivery order
dengan penguatan Branding perpustakaan serta kontribusinya terhadap SDGs,
sebuah perspektif yang belum banyak diangkat dalam kajian layanan perpustakaan
digital maupun inovasi layanan publik di Indonesia.

Kata Kunci: Book Delivery Order, JAMILA, Branding Perpustakaan, SDGs
2030 Perpustakaan Kota Yogyakarta
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ABSTRACT
Ajrun ‘Azhim Al As’hal, S.IP. (23200012015). Book Delivery Order as an
Institutional Branding and the Implementation of the Sustainable Development
Goals: A Case Study of the Yogyakarta City Library and Archives Office. Thesis,
Interdisciplinary Islamic Studies Program, Concentration in Library and
Information Science, Postgraduate School, State Islamic University (UIN) Sunan
Kalijaga Yogyakarta, 2025.

This study aims to analyse the book delivery service provided through the
Jaminan Layanan Prima Mengantar Buku Andalan ke Pemustaka (JAMILA)
service at the Yogyakarta City Library and its impact on strengthening library
Branding while supporting the achievement of the 2030 Sustainable Development
Goals (SDGs), particularly Goal 4 (Quality Education) and Target 16.10 (Public
Access to Information).

This research employs a qualitative method with a case study approach,
using data collected through field observations, in-depth interviews, and
documentation. Informants were selected using purposive sampling, comprising
one librarian managing the JAMILA service, one circulation service librarian, one
delivery service librarian, and seven service users. Data validity was assessed
through source and technical triangulation, while data analysis was conducted
through thematic reduction, presentation, and drawing of conclusions.

The findings indicate that JAMILA successfully provides a library service
that is adaptive to modern lifestyles without reducing its educational and social
value. The service effectively reaches users with limited time and mobility, as
evidenced by increasing usage trends and positive public reception. Furthermore,
JAMILA strengthens the Branding of the Yogyakarta City Library through Liddle’s
(2007) five Branding dimensions, awareness, loyalty, promotion, prestige, and
clarity by building an innovative, credible, and community-responsive institutional
image, including strengthened internal Branding through collaborative work
culture and data-driven management. JAMILA also contributes to the achievement
of'the 2030 SDGs, specifically Goal 4 (Quality Education) and Target 16.10 (Public
Access to Information), positioning it as a symbol of an inclusive, adaptive, and
sustainable modern library transformation. The novelty of this study lies in its
analytical approach that integrates the evaluation of book delivery services with
library Branding enhancement and its contribution to the SDGs, an angle that has
received limited attention in previous research on digital library services and public
service innovation in Indonesia.

Keywords: Book Delivery Order, JAMILA, Library Branding, SDGs 2030,
Yogyakarta City Library
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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Pemerintah Indonesia menunjukkan komitmen kuat dalam mewujudkan
Sustainable Development Goals (SDGs) 2030. Hal ini terlihat dari dimasukkannya
agenda SDGs ke dalam RPJMN 2020-2024 yang dirumuskan oleh BAPPENAS.!
Melalui Peraturan Presiden Nomor 111 Tahun 2022 tentang Pelaksanaan
Pencapaian SDGs, pemerintah juga menegaskan percepatan pencapaian target di
semua level, mulai dari pusat hingga daerah.? Kondisi ini mendorong setiap sektor
untuk bergerak lebih cepat dan responsif dalam melaksanakan arahan tersebut.
Perpustakaan menjadi salah satu sektor penting yang turut berperan dalam
mendukung pencapaian SDGs 2030, terutama melalui peningkatan literasi,
penguatan inklusi sosial, dan perluasan akses informasi.>

Salah satu layanan inovatif perpustakaan yang dapat mendukung tujuan tersebut
dengan hadirnya layanan book delivery order di perpustakaan.® Layanan book

delivery order atau jasa antar buku adalah bentuk pelayanan peminjaman yang

! Maharani Putri and Nazwa Adlina Nasution, ‘Penerapan Corporate Environmental and
Social Responsibilities (CESR) Dalam Mewujudkan Sustainable Development Goals Di Indonesia’,
ARJUNA, 5.1 (2024), 90-114.

2 Presiden RI, ‘Peraturan Presiden RI. No. 111 Tahun 2022°, Kementerian Sekretariat
Negara RI, 124956, 2022, 1-11.

3 Barbara Lison, ‘Libraries, Community Empowerment, and the United Nations
Sustainable Development Goals: A Symbiotic Transformation’, Library Trends, 72.4 (2024), 587—
600 <https://doi.org/10.1353/1ib.2024.a949571>.

4 Rexwhite Tega Enakrire and Bolaji David Oladokun, ‘Artificial Intelligence as Enabler
of Future Library Services: How Prepared Are Librarians in African University Libraries’, Library
Hi Tech News, 41.3 (2024), 1-5 <https://doi.org/10.1108/LHTN-09-2023-0173>.
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dilakukan secara daring, sehingga pemustaka dapat meminjam buku atau koleksi
perpustakaan tanpa perlu berkunjung langsung ke lokasi perpustakaan, sehingga

bisa meningkatkan efisiensi dan efektivitas para pemustaka.’

Layanan book
delivery order sebagai faktor penting dalam mendukung pencapaian sustainable
development goals 2030 khususnya pada poin ke-4 tentang pendidikan berkualitas
dan poin ke-16.10 tentang kemudahan akses informasi publik.®

Layanan book delivery order dapat mendukung akses inklusif terhadap sumber
daya informasi bagi seluruh lapisan masyarakat,” terutama bagi para pemustaka
dengan keterbatasan fisik atau geografis seperti lansia, disabilitas, atau yang berada
di daerah terpencil agar dapat menikmati layanan perpustakaan tanpa hambatan.
Layanan ini menunjukan responsivitas perpustakaan terhadap kebutuhan para
pemustaka.® Prinsip tersebut sejalan dengan ajaran Islam yang menekankan
pentingnya mempermudah urusan orang lain dan tidak mempersulitnya,

sebagaimana dalam hadis Nabi Muhammad SAW

.

h}i,q %]}. 'In)_,\:ga d,""“\J |I 3

“Permudahlah dan jangan mempersulit, berilah kabar gembira dan jangan
membuat orang lari” (HR. al-Bukhari dan Muslim).

5 Pramudya Eko Niti Taruno, Heri Wijayanto, and Muhamad Nurul Hirkan, ‘Sistem
Informarsi Pesan Antar Koleksi Dinas Perpustakaan Dan Kearsipan Propinsi Nusa Tenggara Barat
Berbasis Website Responsive’, Jurnal Begawe Teknologi Informasi (JBegaTl), 3.2 (2022), 230-40
<https://doi.org/10.29303/jbegati.v3i2.762>.

® Amidah Salsiah Alisjahbana and Endah Murniningstyas, Tujuan Pembangunan
Berkelanjutan Di Indonesia: Konsep Target Dan Strategi Implementasi, Sustainable Transport,
Sustainable Development, 2021 <https://doi.org/10.18356/9789210010788>.

7 Md. Nayeem Ahmed and others, ‘Library Services Provision During the Covid-19
Pandemic: A Comparative Study Between Developing Countries’, International Journal of
Religion, 5.5 (2024), 81631 <https://doi.org/10.61707/16dyrm70>.

8 Aditi Gupta and others, ‘Listening to Diverse Voices: Inclusive Pedagogy and Culturally
Responsive Teaching for Library Interactions’, Reference Services Review, 52.1 (2024), 66-85
<https://doi.org/10.1108/RSR-04-2023-0042>.



Layanan book delivery order tidak hanya berfungsi sebagai inovasi layanan,
tetapi juga merepresentasikan nilai etis dan humanis dalam pelayanan publik.
Keberhasilan layanan book delivery order dalam mendukung sustainable
development goals 2030 dapat dibuktikan melalui berbagai penelitian dan studi
kasus yang menunjukkan adanya peningkatan aksesibilitas. Meris’ dalam
penelitiannya juga menyatakan bahwa layanan ini mampu untuk meningkatkan
aksesibilitas bagi penyandang disabilitas, sementara Anderson'® menemukan
adanya peningkatan frekuensi membaca pada anak dan orang tua melalui program
serupa di Dolly Parton Imagination Library. Sehingga layanan book delivery
order memperkuat peran perpustakaan sebagai pusat informasi yang inklusif dan
adaptif terhadap perkembangan zaman.!!

Implementasi layanan book delivery order juga berpotensi dapat meningkatkan
daya tarik dan branding pada perpustakaan.'” Branding merupakan sebuah usaha
yang dilakukan untuk membangun sebuah citra atau merek, sehingga memiliki
keunikan dan kekhasan tertentu dibandingkan dengan kompetitor sejenis.!?

Peningkatan Branding sangat penting dilakukan terutama terhadap sebuah

? Meris Mandernach Longmeier and Anita K Foster, ‘Accessibility and Disability Services
for Libraries: A Survey of Large, Research-Intensive Institutions’, Portal: Libraries and the
Academy, 22.2 (2022), 823-53.

10 Kimberly L. Anderson and others, ‘Exploring the Short-Term Impacts of a Community-
Based Book Distribution Program’, Literacy Research and Instruction, 58.2 (2019), 84-104
<https://doi.org/10.1080/19388071.2019.1579010>.

' Purnomo Gabriel Wahyu and Wikandani Prayoga Rizki, ‘Strengthening Accessibility
and Inclusivity in Libraries: The Role of Adaptive Technology in Supporting Visually Impaired
Users’, Journal of Humanities  Research  Sustainability, 2.1  (2024), 48-62
<https://doi.org/10.21776/ub.knowledgegarden.2024.2.1.15>.

12 Kojo Kakra Twum, Matilda Adams, and others, ‘Achieving University Libraries User
Loyalty through User Satisfaction: The Role of Service Quality’, Journal of Marketing for Higher
Education, 32.1 (2022), 54—72 <https://doi.org/10.1080/08841241.2020.1825030>.

13 Rama Wahyudin and M Zaky Mubarak Lubis, ‘Analisis Strategi Promosi Dan Branding
Perpustakaan Universitas Andalas Melalui Media Sosial’, Jurnal Kajian Kepustakawanan, 5.1
(2023), 89-106.



perpustakaan agar layanan yang dihadirkan dapat diakui dan dikenal oleh para
pemustaka.'* Branding perpustakaan yang kuat tentunya akan mencerminkan
komitmen lembaga dalam memberikan layanan yang berkualitas. Perpustakaan
yang memiliki Branding juga berimplikasi pada peningkatan jumlah pemustaka dan
pembangunan loyalitas pengguna.'® Hal ini sejalan dengan tren global yang serba
praktis, perpustakaan melalui layanan book delivery order turut memperkuat
Branding perpustakaan sebagai lembaga yang adaptif, responsif, dan relevan di era
digital.

Meskipun layanan book delivery order menawarkan solusi kemudahan bagi
para pemustaka, namun realitanya hingga kini masih banyak perpustakaan
khususnya di Yogyakarta baik yang dikelola oleh pemerintah, perguruan tinggi, dan
komunitas belum mampu menyelenggarakan atau bahkan terpaksa menghentikan
fasilitas ini akibat berbagai kendala mulai dari terbatasnya tenaga kerja, sarana
transportasi yang tidak memadai, kurangnya permintaan, hingga anggaran yang
terbatas. Berbeda dengan Perpustakaan Kota Yogyakarta yang menjadi perintis
dalam menghadirkan layanan bhook delivery order melalui Layanan JAMILA

(Jaminan Layanan Prima Mengantar Buku Andalan ke Pemustaka) sejak tahun

4 Graham Walton, ‘Theory, Research, and Practice in Library Management 5: Branding’,
Library Management, 29.8-9 (2008), 770-76 <https://doi.org/10.1108/01435120810917369>.

5 Farzane Sahli, Sirous Alidousti, and Nader Naghshineh, ‘Branding in Libraries:
Identifying Key Requirements and Dimensions to Provide a Conceptual Model’, Journal of
Librarianship and Information Science, 55.1 (2023), 151-66
<https://doi.org/10.1177/09610006211056650>.



2016.'® Pernyataan ini senada dengan penjelasan dari informan FR selaku

pustakawan bagian layanan JAMILA.!
“Awalnya kehadiran JAMILA itu untuk membantu masyarakat Kota
Yogyakarta yang ingin minjam buku tapi terkendala waktu dan biaya.
karena di sini kan masyarakatnya rata-rata sibuk bukan hanya pekerja saja,
tapi juga mahasiswa hingga ibu rumah tangga yang tidak punya waktu luang
untuk pergi ke Perpustakaan Kota Yogyakarta. Sehingga kami buatkan
salah satu program untuk membantu masyarakat tersebut dan lahirlah
Layanan JAMILA. Program ini dibentuknya sejak Tahun 2016 bahkan
sebelum maraknya shoppefood, grabfood, dan gojek di Yogyakarta. Kami
telah lebih dulu ada untuk mempermudah masyarakat dalam meminjam
buku”

Layanan ini menjadi sebuah terobosan yang digagas untuk menjawab
kebutuhan pembaca yang memiliki antusiasme tinggi untuk meminjam buku namun
terkendala kesibukan sehari-hari.'® Layanan ini juga tidak dipungut biaya dalam
proses pengirimannya yang berbeda dengan layanan sejenis di tempat lain.'
Layanan JAMILA beroperasi setiap hari Selasa dan Kamis untuk memberikan
kemudahan akses literatur tanpa harus berkunjung langsung serta sekaligus
mewujudkan misi ke-4 Perpustakaan Kota Yogyakarta dalam memperluas akses
informasi dan layanan pendidikan bagi masyarakat.’® Kesuksesan JAMILA yang

menonjolkan aspek gratis, cakupan luas, dan inklusif tidak hanya mendukung

pencapaian sustainable development goals 2030 dalam hal pemerataan pendidikan,

16 Musaddik and Riski Nurislaminingsih, ‘ Analisis Implementasi Layanan Jamila (Jaminan
Layanan Prima Mengantar Buku Andalan Ke Pemustaka) Di Perpustakaan Umum Kota
Yogyakarta’, Jurnal llmu Perpustakaan, 7.1 (2018), 1-10.

7 FRS (Informan Bagian Layanan JAMILA), Wawancara pada 09 September 2025 di
Perpustakaan Kota Yogyakarta.

18 Adminwarta, ‘Perpusda Siapkan Layanan Delivery JAMILA’, Portal Berita Pemerintah
Kota Yogyakarta, 2015, p. 1.

1 Adminwarta, ‘Kini Kota Yogya Miliki Perpustakaan Yang Buka 20 Jam’, Portal Berita
Pemerintah Kota Yogyakarta, 2018, p. 1.

20 Adminwarta, ‘Visi Misi Perpustakaan Kota Yogayakarta’, Dinas Perpustakaan Dan
Kearsipan, p. 1.



tetapi juga menegaskan branding perpustakaan sebagai lembaga yang adaptif
terhadap perkembangan zaman.

Penelitian ini penting dilakukan karena terdapat 3 alasan fundamental di
dalamnya. (1) Mendukung Pencapaian Tujuan SDGs 2030. Layanan book delivery
order berkontribusi langsung pada SDGs ke-4 tentang Pendidikan Berkualitas
dengan memastikan akses literatur yang inklusif, serta SDGs ke-16.10 tentang
kemudahan akses informasi publik dengan menjangkau masyarakat marjinal.
Penelitian ini penting untuk membuktikan peran perpustakaan sebagai institusi
strategis dalam implementasi SDGs di tingkat lokal. (2) Penguatan Branding dan
Relevansi Perpustakaan di Era Digital. Perpustakaan perlu membangun Branding
yang adaptif seperti tersedianya layanan book delivery order yang dapat
meningkatkan persepsi positif di publik tentang perpustakaan sebagai lembaga yang
responsif terhadap kebutuhan masyarakat. (3) Peningkatan Ekosistem Literasi pada
Masyarakat Kota Yogyakarta. Layanan book delivery order berpotensi
meningkatkan angka literasi Masyarakat yang berdampak pada peningkatan
kualitas SDM.?!

Alasan inilah yang mendorong peneliti untuk mengkaji lebih dalam inovasi
layanan book delivery order yang dihadirkan oleh Perpustakaan Kota Yogyakarta
melalui Layanan JAMILA. Layanan ini tidak hanya merepresentasikan
transformasi layanan perpustakaan menuju institusi yang adaptif dan berorientasi

pada kebutuhan pemustaka di era digital, tetapi juga menjadi wujud konkret

2! Aning Risti Mahardita and Elsa Putri Ermisah Syaftil, ‘Implementasi Layanan Drive Thru Dan
Delivery Order Buku Di Masa Pandemi Covid-19 Pada Minat Baca Peserta Didik SDN Gajasari’,
Proceedings Series on Social Sciences & Humanities, 3.117 (2022), 217-23
<https://doi.org/10.30595/pssh.v3i.381>.



komitmen perpustakaan dalam mendukung tercapainya agenda SDGs 2030,
khususnya pada aspek peningkatan akses informasi dan pemerataan literasi.
Berbeda dengan penelitian sebelumnya yang lebih banyak menyoroti inovasi digital
berbasis sistem daring atau pengelolaan repositori digital, penelitian ini secara
khusus menempatkan layanan pengiriman buku gratis sebagai instrumen strategis
dalam membangun branding perpustakaan sekaligus memperluas layanan inklusi.
Dengan demikian, fokus penelitian ini tidak hanya terletak pada analisis layanan
JAMILA sebagai bentuk layanan inovatif, tetapi juga pada bagaimana layanan
tersebut memperkuat citra perpustakaan sebagai lembaga publik yang responsif,
humanis, dan berorientasi sosial. Seluruh pembiayaan layanan yang ditanggung
oleh pihak Perpustakaan Kota Yogyakarta menjadi bukti nyata tanggung jawab
sosial lembaga terhadap masyarakat pembaca, sekaligus menjadi nilai pembeda
yang signifikan dibandingkan dengan model layanan serupa di daerah lain. Oleh
karena itu, penelitian yang berjudul “Book Delivery Order Sebagai Sebuah
Branding Institusi dan Implementasi Suistainable Development Goals: Studi Kasus
pada Dinas Perpustakaan dan Arsip Kota Yogyakarta” ini diharapkan dapat
memberikan kontribusi teoretis dan praktis dalam pengembangan model layanan
perpustakaan yang berkelanjutan, inklusif, serta berorientasi pada peningkatan citra
dan kepercayaan publik terhadap lembaga perpustakaan di Indonesia.

B. Rumusan Masalah

1. Bagaimana Book Delivery Order di Perpustakaan Kota Yogyakarta?



2. Bagaimana Book Delivery Order Sebagai Sebuah Branding Institusi dan
Implementasi Suistainable Development Goals di Perpustakaan Kota
Yogyakarta?

C. Tujuan dan Signifikansi Penelitian

1. Tujuan Penelitian

a. Menjelaskan Book Delivery Order di Perpustakaan Kota Yogyakarta

b. Menganalisis Book Delivery Order Sebagai Sebuah Branding Institusi dan

Implementasi Suistainable Development Goals di Perpustakaan Kota
Yogyakarta

2. Signifikansi Penelitian

a. Penelitian ini mampu menunjukkan bahwa layanan book delivery order
membuat masyarakat lebih mudah mengakses berbagai koleksi yang
dimiliki perpustakaan, terutama bagi mereka yang memiliki keterbatasan
waktu, fisik, atau mobilitas.

b. Penelitian ini membahas tentang strategi yang digunakan Perpustakaan
Kota Yogyakarta dalam implementasi book delivery order dalam
mendukung sustainable development goals 2030. Hal tersebut
menunjukkan bahwa layanan perpustakaan memiliki andil besar dalam
mendukung tujuan dari pemerintah

c. Penelitian ini penting sebab dengan adanya layanan book delivery order
di perpustakaan diharapkan dapat meningkatkan minat baca masyarakat

yang sejalan dengan tujuan sustainable development goals 2030 poin ke-



4 dalam bidang pendidikan yang berkualitas dan poin ke-16.10 tentang
kemudahan akses informasi.

d. Penelitian ini menunjukkan bahwa layanan book delivery order juga dapat
menjadi diferensiasi yang memperkuat Branding perpustakaan sebagai
institusi yang inovatif dan peduli terhadap kebutuhan masyarakat.

e. Hasil dari penelitian ini menjelaskan tentang bagaimana Perpustakaan
Kota Yogyakarta dalam mengembangkan book delivery order sebagai
sarana peningkatan Branding perpustakaan yang implikasinya dapat
menjadi dasar dalam membantu perpustakaan lain yang ingin menerapkan
layanan serupa

f. Penelitian ini memperlihatkan kehadiran layanan book delivery order
dapat meningkatkan kepuasan pengguna dengan memberikan kemudahan
dan kenyamanan dalam mengakses layanan perpustakaan.

g. Hasil penelitian ini dapat menjadi inspirasi dan motivasi bagi
perpustakaan lain untuk mengembangkan layanan serupa atau inovasi
lainnya yang sesuai dengan perkembangan teknologi.

D. Kajian Pustaka

Kajian pustaka atau yang sering disebut /ibrary research merupakan suatu
langkah penting peneliti dalam menentukan topik kajian dengan cara mencari
sumber referensi seperti yang berasal dari buku, artikel, surat kabar, majalah, serta

hasil penelitian lain yang telah dipublikasikan.?? Terdapat banyak penelitian yang

22 Muhammad Wahyu I[Thami and others, ‘Penerapan Metode Studi Kasus Dalam Penelitian
Kualitatif’, Jurnal llmiah Wahana Pendidikan, 10.9 (2024), 462—69.
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menjelaskan tentang book delivery order serta penelitian yang mengkaji tentang
branding perpustakaan. Berikut beberapa kajian pustaka yang menjadi landasan
peneliti:

Pertama, penelitian dari Arda Putri Winata dkk (2020) menggunakan
metode studi kasus yang diperkaya dengan survei terhadap 126 pustakawan untuk
menggambarkan transformasi layanan perpustakaan Indonesia pada era new
normal. Hasil penelitian menunjukkan bahwa pandemi mendorong perpustakaan
untuk memvirtualisasikan hampir seluruh layanannya, termasuk penerapan layanan
book delivery seperti yang dilakukan oleh Jogja Library for All. Meski penelitian
ini berhasil memetakan perubahan layanan secara umum, penelitian ini memiliki
kekurangan karena tidak mengkaji dampak layanan book delivery terhadap
branding perpustakaan, serta tidak menghubungkanya pada agenda keberlanjutan
seperti SDGs 2030. Dibandingkan penelitian yang dilakukan, penelitian ini hanya
melihat fenomena secara deskriptif tanpa menganalisis efek strategis layanan
terhadap persepsi publik. Keunggulan penelitian yang dilakukan adalah fokus
mendalam pada dampak layanan book delivery order terhadap peningkatan
branding Perpustakaan Kota Yogyakarta, sekaligus menghubungkannya secara
langsung dengan SDGs 2030 khususnya pada poin ke-4 dan poin ke 16.10, sehingga
memberikan nilai teoretis dan praktis yang lebih luas.?®

Kedua, penelitian yang dilakukan Farzane Sahli, dkk (2023) yang

melakukan penelitian kualitatif untuk mengidentifikasi faktor-faktor utama dalam

23 Arda Putri Winata, Raisa Fadelina, and Sulistyo Basuki, ‘New Normal and Library
Services in Indonesia: A Case Study of University Libraries’, Digital Library Perspectives, 37.1
(2021), 77-84 <https://doi.org/10.1108/DLP-07-2020-0059>.
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pembentukan branding perpustakaan, yang kemudian dikategorikan ke dalam lima
dimensi: arsitektur perpustakaan, sumber daya dan layanan informasi, personal
branding pustakawan, pemasaran, dan manajemen. Penelitian ini menawarkan
kerangka konseptual branding secara komprehensif, namun kelemahannya adalah
tidak menyoroti bagaimana layanan inovatif tertentu seperti layanan book delivery
order dapat mempengaruhi branding perpustakaan secara langsung, dan tidak
menghubungkan branding perpustakaan dengan SDGs 2030, serta dampak sosial
yang lebih luas. Berbeda dengan penelitian yang sedang dilakukan, penelitian ini
tidak menempatkan layanan perpustakaan sebagai salah satu instrumen strategis
pembentuk branding. Keunggulan penelitian yang sedang dilakukan adalah
mengisi kekosongan tersebut melalui analisis mengenai bagaimana layanan book
delivery order dapat berkontribusi pada peningkatan awareness, prestige, loyalty,
promotion dan clarity serta internal branding Perpustakaan Kota Yogyakarta,
sekaligus menunjukkan kontribusinya terhadap SDGs 2030 poin ke-4 (pendidikan
berkualitas) dan SDGs 2030 poin ke-16.10 (akses informasi publik).?*

Ketiga, penelitian yang dikaji oleh Kojo Kakra Twum, dkk (2021)
menggunakan metode kuantitatif dengan instrumen LIBQUAL+TM untuk menguji
hubungan antara kualitas layanan, brand image perpustakaan, dan loyalitas
pengguna di perpustakaan perguruan tinggi. Temuan mereka menunjukkan bahwa
kualitas layanan berpengaruh signifikan terhadap citra perpustakaan, dan citra
tersebut pada akhirnya memperkuat loyalitas pemustaka. Kekurangan penelitian ini

adalah tidak mengkaji jenis layanan tertentu yang dapat membentuk brand image,

24 Sahli, Alidousti, and Naghshineh.
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serta tidak mempertimbangkan konteks pelayanan publik, inovasi layanan fisik,
ataupun relevansinya terhadap SDGs 2030. Dibandingkan penelitian yang sedang
dikaji, penelitian ini masih bersifat umum dan tidak menyentuh layanan book
delivery order secara spesifik. Keunggulan penelitian yang sedang dikaji adalah
menunjukkan secara langsung bagaimana satu jenis layanan inovatif yaitu book
delivery order melalui JAMILA yang digunakan oleh Perpustakaan Kota
Yogyakarta dapat menjadi strategi branding yang efektif pada perpustakaan publik,
sehingga memberikan kontribusi nyata.*’

Dari ketiga penelitian terdahulu, terlihat bahwa tidak ada yang secara
spesifik mengkaji dampak layanan book delivery order terhadap branding
perpustakaan maupun kaitannya dengan SDGs 2030. Penelitian Winata dkk (2020)
hanya mengkaji tentang transformasi layanan; Sahli dkk (2023) fokus pada konsep
branding tanpa menghubungkannya dengan layanan inovatif, dan Twum dkk
(2021) hanya meneliti hubungan kualitas layanan dan brand image secara umum
tanpa menyinggung layanan book delivery order. Sebaliknya, penelitian yang
sedang dilakukan lebih unggul karena mengintegrasikan layanan book delivery
order, peningkatan branding perpustakaan, dan SDGs 2030 dalam satu analisis
yang komprehensif. Penelitian ini menunjukkan secara langsung bagaimana book
delivery order melalui Layanan JAMILA memperkuat awareness, prestige, clarity,

loyalty, promotion, dan internal Branding Perpustakaan Kota Yogyakarta sekaligus

2 Kojo Kakra Twum, Andrews Agya Yalley, and others, ‘The Influence of Public
University Library Service Quality and Library Brand Image on User Loyalty’, International Review
on Public and Nonprofit Marketing, 18.2 (2021), 207-27 <https://doi.org/10.1007/s12208-020-
00269-w>.



13

mendukung SDGs 2030 poin ke-4 dan SDGs 2030 poin ke-16.10. Dengan
demikian, penelitian ini mengisi celah yang belum dijawab penelitian sebelumnya.
E. Kerangka Teoritis
1. Layanan Perpustakaan
a. Pengertian Layanan Perpustakaan
Layanan perpustakaan merupakan inti dari seluruh aktivitas
kelembagaan perpustakaan, karena di dalamnya tercermin fungsi sosial,
edukatif, dan kultural yang menghubungkan koleksi dengan pengguna.
Secara konseptual, layanan perpustakaan dapat diartikan sebagai
serangkaian kegiatan yang dirancang untuk memfasilitasi akses,
pemanfaatan, dan diseminasi informasi bagi pemustaka melalui interaksi
antara pustakawan, sumber informasi, dan teknologi.’® Menurut ALA
(American Library Association),”’ layanan perpustakaan adalah upaya
sistematis untuk menyediakan kemudahan bagi pengguna dalam
memperoleh sumber daya informasi sesuai kebutuhan intelektual,
profesional, maupun rekreasionalnya.
Layanan dalam konteks ilmu perpustakaan modern tidak lagi
dimaknai sekadar kegiatan teknis seperti peminjaman atau penelusuran

informasi,”® tetapi telah berevolusi menjadi bentuk pelayanan berbasis

26 Ebenezer Acheampong and Franklin Gyamfi Agyemang, ‘Enhancing Academic Library
Services Provision in the Distance Learning Environment with Mobile Technologies’, The Journal
of Academic Librarianship, 47.1 (2021), 102279 <https://doi.org/10.1016/j.acalib.2020.102279>.

27 ALA, Access to Library Resources and Services, 2025
<https://www.ala.org/advocacy/intfreedom/access>.

28 Mutiara Shalehah Misbah, ‘Pemanfaatan Layanan Perpustakaan Di Era Modern Sebagai
Sumber Informasi Bagi Pemustaka’, A/-Kuttab : Jurnal Kajian Perpustakaan, Informasi Dan
Kearsipan, 3.2 (2021), 1-10 <https://doi.org/10.24952/ktb.v3i2.3087>.
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pengalaman pengguna (user experience based service).” Hal ini berarti
keberhasilan layanan tidak hanya ditentukan oleh ketersediaan koleksi,
melainkan juga oleh kualitas interaksi, kenyamanan akses, serta
kemampuan pustakawan dalam memahami kebutuhan informasi secara
personal. Layanan perpustakaan berfungsi sebagai jembatan antara
sumber pengetahuan dan masyarakat pengguna. Selain itu, perkembangan
teknologi informasi menjadikan layanan perpustakaan semakin beragam
bentuknya dari layanan fisik hingga digital, dari interaksi langsung hingga
berbasis sistem daring (online service). Perpustakaan modern menuntut
pustakawan mampu berperan sebagai fasilitator informasi, bukan sekadar
penjaga koleksi.*® Dengan demikian, layanan perpustakaan adalah
refleksi dari dinamika masyarakat informasi yang terus berkembang, di
mana akses terhadap informasi merupakan hak dasar dan kebutuhan
publik yang harus dijamin. Oleh karena itu, layanan perpustakaan yang
inovatif menjadi kebutuhan yang tak terelakkan dalam menjawab tuntutan
zaman.

Inovasi layanan seperti book delivery order yang digagas oleh
Perpustakaan Kota Yogyakarta merupakan bentuk konkret dari

transformasi layanan perpustakaan menuju sistem yang lebih adaptif,

2 Vaishali Kaushal and Rajan Yadav, ‘The Role of Chatbots in Academic Libraries: An
Experience-Based Perspective’, Journal of the Australian Library and Information Association, 71.3
(2022), 215-32 <https://doi.org/10.1080/24750158.2022.2106403>.

30 Fadya Ramadhany Budyman, Desriyeni, and Aivan Sondra, ‘Peran Pustakawan Pada
Layanan Referensi Di Unit Pelaksana Administrasi Perpustakaan Isi Padang Panjang Dalam
Memenuhi Kebutuhan Informasi Pemustaka’, Jurnal Syntax Admiration, 5.12 (2024), 5481-87
<https://doi.org/10.46799/jsa.v5i12.1758>.
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proaktif, dan berkeadilan informasi. Layanan ini menjadi fokus utama
dalam penelitian ini karena menunjukkan bagaimana perpustakaan
mampu memperluas jangkauan literasi dan pengetahuan sekaligus
memperkuat citra kelembagaan dalam mendukung tercapainya SDGs
2030.
b. Tujuan dan Fungsi Layanan Perpustakaan

Tujuan utama layanan perpustakaan adalah memastikan setiap
individu memiliki kesempatan yang setara untuk memperoleh,
memahami, dan memanfaatkan informasi dalam rangka mendukung
pendidikan, penelitian, dan pembelajaran sepanjang hayat (l/ifelong
learning).’! Layanan perpustakaan berperan penting dalam menciptakan
masyarakat yang literat informasi, mampu berpikir kritis, dan
berpartisipasi aktif dalam pembangunan sosial maupun ekonomi berbasis
pengetahuan.

Secara fungsional, layanan perpustakaan memiliki beberapa peran
strategis:>>

1) Fungsi edukatif, yakni membantu proses belajar formal maupun

non-formal melalui penyediaan sumber informasi yang relevan.

3'IRohmaniyah Rohmaniyah and Kartika Sari, ‘Peran Perpustakaan Dalam
Mengembangkan Literasi Dan Pengetahuan Masyarakat’, DE FACTO : Journal Of International
Multidisciplinary Science, 2.02 (2024), 127-38 <https://doi.org/10.62668/defacto.v2i02.1023>.

32 Sri Utami, Agung Rachmadi, and Hasbullah Hasbullah, ‘Strategi Peningkatan Pelayanan
Perpustakaan Di Balai Besar Pengembangan Mekanisasi Pertanian (BBP MEKTAN)’, Business and
Enterpreneurship Journal (BEJ), 3.2 (2022) <https://doi.org/10.57084/bej.v3i2.881>.
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2) Fungsi informatif, yaitu memberikan data, fakta, dan
pengetahuan yang akurat untuk menunjang pengambilan
keputusan atau penelitian.

3) Fungsi rekreatif, dengan menyediakan bahan bacaan yang
bersifat hiburan, inspiratif, atau reflektif untuk keseimbangan
psikologis pengguna.

4) Fungsi sosial dan kultural, yaitu memperkuat nilai-nilai
kemasyarakatan, budaya baca, dan pelestarian warisan intelektual
bangsa.

Saat ini, dalam konteks perpustakaan digital dan masyarakat 5.0
tujuan layanan telah berkembang menjadi sarana dalam pemberdayaan
informasi (information empowerment),>® di mana perpustakaan tidak
hanya menyediakan pengetahuan, tetapi juga membentuk kemampuan
masyarakat untuk mengelola dan menciptakan informasi baru. Dengan
demikian, fungsi layanan perpustakaan adalah menjamin keterhubungan
antara pengetahuan dan kemajuan peradaban.

c. Jenis-Jenis Layanan Perpustakaan
Jenis layanan perpustakaan sangat beragam dan berkembang sesuai

kebutuhan pemustaka serta kemajuan teknologi. Secara umum, dapat

3Albertoes Pramoekti Narendra and others, ‘Transformasi Perpustakaan Umum
Gunungkidul Yogyakarta Dalam Pemberdayaan Masyarakat Berbasis Teknologi Informasi’,
Lentera Pustaka: Jurnal Kajian Ilmu Perpustakaan, Informasi Dan Kearsipan, 10.1 (2024), 43-52
<https://doi.org/10.14710/lenpust.v10i1.60199>.
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diklasifikasikan menjadi dua kategori besar: layanan teknis dan layanan
pengguna atau pemustaka.>*

1) Layanan Preservasi dan Konservasi, yaitu upaya perpustakaan
untuk menjaga seluruh bahan koleksi tetap awet sehingga bisa
digunakan dalam jangka waktu yang panjang

2) Layanan Sirkulasi, yaitu kegiatan peminjaman, pengembalian,
perpanjangan, dan pengelolaan koleksi yang dipinjam. Ini
merupakan bentuk layanan paling dasar yang menuntut efisiensi
administrasi dan keramahan pustakawan.

3) Layanan Referensi dan Informasi, berfungsi membantu
pengguna dalam menemukan informasi spesifik melalui koleksi
referensi, basis data, atau bimbingan langsung pustakawan.

4) Layanan Literasi Informasi, bertujuan meningkatkan
kemampuan pengguna dalam menelusur, mengevaluasi, dan
menggunakan informasi secara etis dan efektif.

5) Layanan Digital, mencakup penyediaan katalog daring (OPAC),
repositori institusi, e-journal, e-book, serta layanan virtual
seperti chat reference atau chat bot.

6) Layanan Inklusif, menyediakan akses bagi pengguna difabel
atau masyarakat marjinal melalui format alternatif, desain ramah

disabilitas, dan sistem baca adaptif.

3% Tahrir Rosadi, ‘Layanan Perpustakaan Dan Pelayanan Pengguna’, in Manajemen
Perpustakaan (Yayasan Tri Eduasi I[lmiah, 2025), pp. 73-77.
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7) Layanan Outreach (Jangkauan Sosial),?® yaitu kegiatan proaktif
perpustakaan menjangkau komunitas di luar gedung, misalnya
perpustakaan keliling, mobile library, atau layanan jemput antar
buku seperti Layanan JAMILA.

Setiap jenis layanan mencerminkan tujuan yang berbeda, tetapi
semuanya berkontribusi terhadap misi utama perpustakaan: memberikan
akses informasi yang adil, inklusif, dan berkelanjutan.

2. Book Delivery Order
a. Pengertian Book Delivery Order

Layanan book delivery order (jasa layanan pesan antar buku) yang
disediakan oleh perpustakaan untuk memenuhi kebutuhan pemustaka
yang tidak dapat mengunjungi perpustakaan secara langsung.>® Layanan
ini memungkinkan pemustaka memilih buku dari katalog perpustakaan,
memesan buku tersebut, dan mengatur pengiriman buku ke alamat yang
diinginkan (misalnya, rumah, kantor, atau lokasi lain). Layanan ini sering
digunakan oleh perpustakaan modern yang mengintegrasikan teknologi
dan sistem logistik untuk meningkatkan kenyamanan pemustaka.’’
Menurut Anand (2017)* terdapat 3 faktor dalam menentukan ketepatan

layanan book delivery order di perpustakaan, yaitu:

35 Tri Yuliana and Rohana Ritonga, ‘Outreach Program Service Planning Strategy to
Increase Library Information Access’, PERSPEKTIF: Journal of Social and Library Science, 3.1
(2025), 11-16 <https://doi.org/10.70489/perspektif.v3il.673>.

36 Ahmed and others.

37 Ganiyu O. Adigun, Yusuf Ayodeji Ajani, and Rexwhite T. Enakrire, ‘The Intelligent
Libraries: Innovation for a Sustainable Knowledge System in the Fifth (5th) Industrial Revolution’,
Libri, 74.3 (2024), 211-23 <https://doi.org/10.1515/1ibri-2023-0111>.

38 Anand C.M, ‘Unit 8 Document Delivery Service’, Indira Gandhi National Open University, 2017,
5-21.
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1) Kecepatan
2) Biaya
3) Tingkat Kepuasan
Tujuan dari layanan book delivery order adalah’’:

1) Memberikan kemudahan bagi pemustaka dalam memperoleh
informasi yang dibutuhkan di perpustakaan, baik dalam bentuk
koleksi cetak maupun digital

2) Mendorong peningkatan tingkat pemanfaatan koleksi perpustakaan
oleh pemustaka

3) Meningkatkan kepuasan pemustaka sehingga berdampak pada
terbentuknya citra positif perpustakaan dan profesionalisme
pustakawan di mata masyarakat

4) Memfasilitasi pemustaka dalam mengakses informasi terkini secara
lebih efektif dan efisien

5) Mengembangkan inovasi layanan perpustakaan serta peran
pustakawan dalam penyediaan informasi melalui format baru yang
lebih praktis dan mudah digunakan oleh pemustaka.

b. Manfaat Book Delivery Order
1) Bagi Pemustaka:
a) Kemudahan akses tanpa harus datang ke perpustakaan

b) Menghemat waktu dan tenaga

3% Erna Fitri Widayati and Pariyanti Pariyanti, ‘Delivery Service Pustakawan Di Era New
Normal’, Pustakaloka, 12.2 (2020)
<https://doi.org/https://doi.org/10.21154/pustakaloka.v12i2.2321>.
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¢) Meningkatkan budaya literasi dan minat baca*’
d) Layanan yang fleksibel dan nyaman.
2) Bagi Perpustakaan:
a) Meningkatkan utilisasi koleksi perpustakaan
b) Meningkatkan jumlah anggota perpustakaan
¢) Meningkatkan indeks kepuasan pemustaka*!
d) Meningkatkan citra perpustakaan sebagai institusi yang modern
dan inovatif.
3) Bagi Masyarakat:
a) Memperluas jangkauan layanan perpustakaan ke masyarakat
yang lebih luas.

b) Meningkatkan kemampuan dalam menggunakan teknologi

digital.*?

Dalam konteks penelitian ini, Layanan Book Delivery Order yang
diimplementasikan melalui Layanan JAMILA (Jaminan Layanan
Prima Mengantar Buku Andalan ke Pemustaka) menjadi wujud konkret
dari transformasi layanan perpustakaan. Layanan JAMILA
menggambarkan langkah inovatif Perpustakaan Kota Yogyakarta

dalam menjawab tantangan keterbatasan akses masyarakat terhadap

40 Shafa ShafinaPutri Andita, ‘Manfaat Perpustakaan Digital DalamMeningkatkan Minat
Baca Generasi Milenial Di Era Globalisasi’, LIBRIA, 14.2 (2022), 122-42.

4l Dwi Hanadya, Nyayu Ully Auliana, and M. Bambang Purwanto, ‘Kepuasan Mahasiswa
Terhadap Pelayanan Sarana Dan Prasarana Perpustakaan Di Politeknik Darussalam Palembang’,
Jurnal  Ilmiah  Mahasiswa  Perbankan  Syariah  (JIMPA), 2.1 (2022), 171-82
<https://doi.org/10.36908/jimpa.v2il.61>.

42 Nadia Firdausi and Mudjito, ‘Layanan Prima Perpustakaan Digital Dalam Meningkatkan
Digital Quotient Siswa’, Jurnal Inspirasi Manajemen Pendidikan, 9.1 (2021), 215-28.
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bahan bacaan, khususnya bagi mereka yang tidak dapat hadir secara
fisik ke perpustakaan. Melalui layanan pengantaran buku gratis,
JAMILA memberikan kemudahan, memperkuat keterlibatan sosial,
serta menghadirkan pengalaman literasi yang setara bagi semua
kalangan yang sejalan dengan SDGs 2030 poin ke-4 tentang
pendidikan yang berkualitas dan poin ke-16.10 kemudahan akses

informasi.

c. Dampak Book Delivery Order

1)

Dampak terhadap Efektivitas dan Inovasi Layanan Perpustakaan
Penerapan layanan Book Delivery Order membawa dampak
signifikan terhadap efektivitas dan inovasi layanan perpustakaan.
Melalui sistem pengantaran buku langsung ke rumah pemustaka,
perpustakaan tidak hanya memperluas jangkauan layanannya tetapi juga
menunjukkan transformasi fungsi dari lembaga statis menjadi lembaga
yang aktif,*® dinamis, dan adaptif terhadap perubahan sosial.** Layanan
ini memungkinkan perpustakaan menjangkau masyarakat yang selama
ini terhalang oleh faktor geografis, keterbatasan waktu, atau kondisi

sosial-ekonomi.

4 Pei-Chun Lee, ‘Place-Making in Public Libraries: Integrating Local History,

Information,

and Learning’, Public Library Quarterly, 2025, 1-25

<https://doi.org/10.1080/01616846.2025.2492907>.

4 Tunde Toyese Oyedokun, ‘Navigating the Dynamics of Present-Day Academic
Libraries: An in-Depth Analysis of Strategies, Challenges, and Emerging Trends’, /FLA Journal,
51.2/(2025), 470-89 <https://doi.org/10.1177/03400352241291907>.
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Secara operasional, book delivery order menciptakan efisiensi
dalam manajemen layanan,*’ mengurangi kepadatan di ruang sirkulasi,
serta mengoptimalkan penggunaan koleksi yang sebelumnya kurang
termanfaatkan. Inovasi ini menunjukkan bahwa perpustakaan tidak
sekadar tempat penyimpanan pengetahuan, melainkan lembaga yang
mampu memfasilitasi akses informasi secara fleksibel dan responsif
terhadap kebutuhan masyarakat modern.

2) Dampak terhadap Kepuasan dan Keterlibatan Pemustaka

Layanan Book Delivery Order juga memberikan dampak nyata
terhadap peningkatan kepuasan dan keterlibatan pemustaka.
Kemudahan akses layanan yang ditawarkan, pemustaka merasa lebih
diperhatikan dan dimudahkan dalam memenuhi kebutuhan informasi
mereka tanpa harus datang langsung ke perpustakaan.*® Hal ini
mendorong terciptanya hubungan emosional dan rasa memiliki antara
pemustaka dan lembaga, karena perpustakaan hadir sebagai mitra yang
peduli dan tanggap terhadap keterbatasan pengguna. Dalam jangka
panjang, tingkat kepercayaan dan loyalitas pemustaka terhadap lembaga

akan meningkat, ditunjukkan dengan frekuensi peminjaman yang stabil

45 Shanhua Wu, Qian Yang, and Zhongzhen Yang, ‘Integrating Express Package Delivery
Service with Offline Mobile Sales: A New Potential Solution to Sustainable Last-Mile Logistics in
Rural China’, International Journal of Logistics Research and Applications, 28.2 (2025), 121-49
<https://doi.org/10.1080/13675567.2022.2153356>.

4 Sanila Aslam, Munazza Jabeen, and Misbah Jabeen, ‘Fostering Innovation in Smart
Library Services: An in-Depth Exploration of Empowered Capabilities and Dynamic Strategies
among  University  Librarians in  Pakistan’,  Information = Development, 2025
<https://doi.org/10.1177/02666669241305379>.
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serta partisipasi yang lebih aktif dalam kegiatan literasi.*’ Maka dari itu,
Layanan Book Delivery Order tidak hanya berperan sebagai solusi
teknis pelayanan, tetapi juga sebagai sarana strategis untuk membangun
kedekatan sosial dan psikologis antara perpustakaan dan masyarakat.

3) Dampak terhadap Citra, Reputasi, dan Keberlanjutan Perpustakaan

Layanan Book Delivery Order turut memperkuat citra dan reputasi
perpustakaan sebagai lembaga publik yang inovatif dan berorientasi
pada pelayanan kemanusiaan. Layanan ini memperlihatkan bahwa
perpustakaan mampu beradaptasi dengan tantangan zaman tanpa
kehilangan nilai-nilai dasarnya sebagai pusat pembelajaran dan
informasi. Melalui layanan pengantaran buku gratis, perpustakaan
menunjukkan komitmen terhadap prinsip keberlanjutan®® baik dalam
aspek sosial, ekonomi, maupun pendidikan karena memberikan
kesempatan yang setara bagi semua kalangan untuk mengakses bahan
bacaan.

Dampak jangka panjangnya adalah meningkatnya kepercayaan
masyarakat terhadap eksistensi perpustakaan sebagai institusi modern
yang tidak hanya menyediakan sumber informasi, tetapi juga
berkontribusi langsung terhadap peningkatan literasi dan kesejahteraan

masyarakat. Sehingga layanan book delivery order dapat dianggap

47 Nima Soltani-Nejad and others, ‘Developing a Model to Identify the Factors
Contributing to User Loyalty of University Libraries’, The Journal of Academic Librarianship,47.5
(2021), 102386 <https://doi.org/10.1016/j.acalib.2021.102386>.

48 Mia Hej Mathiasson and Henrik Jochumsen, ‘Libraries, Sustainability and Sustainable
Development: A Review of the Research Literature’, Journal of Documentation, 78.6 (2022), 1278—
1304 <https://doi.org/10.1108/ID-11-2021-0226>.



24

sebagai langkah strategis dalam membangun citra positif, memperluas
jangkauan pengguna, serta memastikan relevansi perpustakaan di era

digital dan global saat ini.

3. Branding Perpustakaan
a. Pengertian Branding Perpustakaan
Branding Perpustakaan adalah proses membangun citra, identitas,
dan reputasi perpustakaan di mata masyarakat.*” Tujuannya adalah untuk
menciptakan persepsi positif, meningkatkan kesadaran akan keberadaan
perpustakaan, dan membedakan perpustakaan dari institusi lainnya.
Branding yang efektif dapat menarik lebih banyak pengguna,
meningkatkan  partisipasi masyarakat, dan memperkuat peran
perpustakaan sebagai pusat informasi, edukasi, dan budaya. Menurut
Liddle (1991)°° keuntungan peningkatan branding perpustakaan adalah,

1) Awareness (kesadaran) menjelaskan bahwa perpustakaan yang
memiliki  branding yang kuat maka masyarakat terutama
pemustaka akan sadar akan kehadiran layanan yang diberikan

oleh perpustakaan.
2) Loyalty (loyalitas) menjadi sebuah keuntungan bagi sebuah
perpustakaan sebab membuat pemustaka atau pengguna akan

merasa dihargai karena menganggap perpustakaan memiliki

4 Naurah Lisnarini, Dandi Saputra, and Yanti Setiani, ‘Persepsi Masyarakat Terhadap
Branding Perpustakaan Jakarta : Studi Fenomenologi Peserta Acara Night at Library Volume 6°,
Jurnal Ilmiah Dan Karta Mahasiswa, 3.1 (2025), 107-16
<https://doi.org/https://doi.org/10.54066/jikma.v3i1.2961>.

0D Liddle, ‘Best Value - the Impact on Libraries: Practical Steps in Demonstrating Best
Value’, 20.4 (1991), 201-11.
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merek yang unggul. Layanan yang dipromosikan dengan baik
akan mendorong lebih banyak pengguna untuk menggunakan
layanan tersebut. Proses branding membuat layanan
perpustakaan yang awalnya hanya berfokus pada hal
transaksional menjadi lebih berorientasi pada hubungan.

3) Promotion (promosi). Branding perpustakaan yang baik akan
mengubah citra dan image buruk di pikiran para pemustaka.
Sehingga adanya strategi promosi di tingkat regional hingga
nasional membuat posisi perpustakaan semakin kuat di mata
masyarakat.

4) Prestige (prestise). Perpustakaan yang memiliki branding yang
tinggi maka akan membuat pemustaka berharap atau
berekspektasi mendapatkan layanan yang tinggi juga. Sehingga
dibutuhkan kepercayaan diri pada pustakawan dalam melayani
setiap pemustaka.

5) Clarity (kejelasan). Branding yang bagus berarti berfokus pada
tujuan dan kualitas. Seperti pada perpustakaan yang memiliki
branding yang bagus maka perpustakaan mengetahui tujuan dari
layanan dari perpustakaan yaitu untuk siapa layanan diberikan,
melalui apa tujuan tersebut ingin dicapai, harapan apa yang ingin
diwujudkan dalam hal penyampaian yang menjadi pusat

hubungan antara perpustakaan dan pemustaka.
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Pada penelitian ini, Branding dipahami sebagai dampak strategis
dari penerapan Layanan Book Delivery Order melalui Layanan JAMILA
yang mampu untuk memperkuat citra dari Perpustakaan Kota Yogyakarta
sebagai lembaga publik yang kreatif, inovatif, dan responsif terhadap
perubahan, serta berkomitmen pada layanan berkelanjutan yang sejalan
dengan program pemerintah yaitu SDGs 2030.

b. Tujuan Branding Perpustakaan

Tujuan membangun branding perpustakaan adalah untuk
menciptakan identitas yang kuat, membangun citra positif, dan
meningkatkan kesadaran masyarakat tentang peran dan nilai
perpustakaan.’! Branding yang efektif membantu perpustakaan menjadi
lebih dikenal, dikunjungi, dan dihargai oleh masyarakat. Berikut adalah
penjelasan lengkap tentang tujuan membangun branding perpustakaan:

1) Meningkatkan Kesadaran Masyarakat tentang Perpustakaan®?

a) Memperkenalkan Perpustakaan
Branding membantu masyarakat mengenal keberadaan
perpustakaan, layanan, dan program yang ditawarkan

b) Mengubah Persepsi
Banyak orang masih memandang perpustakaan sebagai tempat

yang kuno atau tidak relevan. Branding bertujuan untuk

5 Najwa Auliyatul Faizah and others, ‘Branding Sekolah: Pendekatan Manajemen
Pemasaran Di Era Kompetitif®, Jurnal Ilmu Pendidikan Dan Kearifan Lokal (JIPKL), 4.6 (2024),
827-42.

52 Yekti Azizah and Umi Halwati, ‘Strategi Branding Sekolah Dalam Meningkatkan
Awereness Masyarakat’, DIRASAH : Jurnal Study Ilmu Dan Manajemen Pendidikan Islam, 6.2
(2023), 1-6 <https://ejournal.iaifa.ac.id/index.php/dirasah>.
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mengubah persepsi ini dan menunjukkan bahwa perpustakaan
adalah institusi modern yang adaptif terhadap perubahan
zaman.

¢) Menyebarkan Informasi
Branding memastikan bahwa informasi tentang layanan,
koleksi, dan kegiatan perpustakaan dapat diakses oleh
masyarakat luas.

Membangun Citra Positif

a) Menciptakan Citra yang Menarik>?
Branding membantu perpustakaan menciptakan citra yang
menarik, ramah, dan inklusif.

b) Menonjolkan Keunggulan
Branding memungkinkan perpustakaan untuk menonjolkan
keunggulannya, seperti koleksi buku yang lengkap, fasilitas
modern, atau program-program inovatif.

¢) Membangun Kepercayaan
Citra positif yang konsisten akan membangun kepercayaan
masyarakat terhadap perpustakaan sebagai sumber informasi
yang dapat diandalkan.

Meningkatkan Kunjungan dan Partisipasi Masyarakat

a) Menarik Pengguna Baru

53

Endang Katanti and others, ‘Analisis Pengaruh Aktivitas Duta Baca Dalam

Meningkatkan Citra Perpustakaan Universitas Islam Negeri Sumatera Utara’, JIPKA, 3.2 (2024),

130-39.
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Branding yang efektif dapat menarik orang-orang yang
sebelumnya tidak tertarik atau tidak tahu tentang layanan
perpustakaan.

b) Meningkatkan Frekuensi Kunjungan
Citra yang positif dan program yang menarik, masyarakat akan
lebih sering mengunjungi perpustakaan.

¢) Mendorong Partisipasi
Branding mendorong masyarakat untuk berpartisipasi dalam
program-program perpustakaan, seperti workshop, diskusi
buku, atau kegiatan literasi.

Membedakan Diri dari Lembaga Lain

a) Menonjolkan Keunikan
Branding membantu perpustakaan menonjolkan keunikan dan
keunggulannya dibandingkan dengan institusi serupa, seperti
toko buku, platform digital, atau pusat informasi lainnya.

b) Menciptakan Identitas Khusus
Branding yang kuat membuat perpustakaan dapat memiliki
identitas yang khas dan mudah dikenali oleh masyarakat.

Membangun Loyalitas Pengguna

a) Menciptakan Hubungan Emosional
Branding yang baik dapat menciptakan hubungan emosional
antara perpustakaan dan pengguna, sehingga mereka merasa

terhubung dan setia.
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b) Mendorong Rekomendasi
Pengguna yang puas dengan layanan perpustakaan akan
merekomendasikannya  kepada orang lain, sehingga
meningkatkan jumlah pengguna baru.
6) Meningkatkan Dukungan dan Pendanaan
a) Menarik Perhatian Pemerintah dan Sponsor
Branding yang kuat dapat menarik perhatian pemerintah,
sponsor, atau donor untuk memberikan dukungan finansial
atau sumber daya lainnya.
b) Membangun Aliansi Strategis
Branding memudahkan perpustakaan untuk menjalin
kerjasama dengan institusi lain, seperti sekolah, universitas,
atau perusahaan.
¢. Komponen Branding Perpustakaan
Branding perpustakaan memerlukan perencanaan yang matang dan
pemahaman mendalam tentang komponen-komponen yang membentuk
identitas dan citra perpustakaan.>* Branding yang efektif tidak hanya
mencakup elemen visual, tetapi juga nilai, pengalaman, dan komunikasi
yang konsisten. Berikut merupakan komponen dalam Branding

perpustakaan:

54 Steven Yehezkiel Sinaga and Laksmi Laksmi, ‘Peran Branding Dan Tagline Lead Dalam
Membangun Budaya Organisasi Perpustakaan Universitas Kristen Krida Wacana’, Paradigma:
Jurnal Kajian Budaya, 11.3 (2021), 355 <https://doi.org/10.17510/paradigma.v11i3.483>.
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1) Identitas Visual:>
a) Logo: Desain logo yang unik dan mudah dikenali,
mencerminkan nilai dan karakter perpustakaan.
b) Warna dan Tipografi: Pemilihan warna dan font yang
konsisten untuk semua materi promosi.
c) Slogan: Kalimat singkat yang menggambarkan misi atau
keunggulan perpustakaan.
2) Nilai dan Misi:

a) Menetapkan nilai-nilai inti perpustakaan (misalnya,
inklusivitas, inovasi, keberlanjutan).

b) Menyampaikan misi perpustakaan secara jelas kepada
masyarakat.

3) Pengalaman Pengguna:

a) Menciptakan pengalaman positif bagi pengguna, mulai dari
layanan yang ramabh, fasilitas yang nyaman, hingga program-
program menarik.

b) Memastikan konsistensi dalam pelayanan dan komunikasi.

4) Komunikasi dan Promosi:
a) Menggunakan media sosial, website, dan platform digital

untuk mempromosikan layanan dan program perpustakaan.

55 Ajrun Azhim Al As’hal and others, ‘Strategi Teknologi Augmented Reality (AR)
Sebagai Upaya Membangun Brand Equity Perpustakaan Di Era Society 5.0°, Publication Library
and Information Science, 5.1 (2021), 18 <https://doi.org/10.24269/pls.v5i1.3854>.
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b) Membuat konten yang menarik dan relevan, seperti artikel,

video, atau infografis.
5) Program dan Aktivitas:

a) Menyelenggarakan kegiatan yang memperkuat citra
perpustakaan, seperti bedah buku, workshop, pameran, atau
kegiatan literasi.

d. Manfaat Branding Perpustakaan
Manfaat Branding Perpustakaan sangat signifikan dalam
membangun citra, meningkatkan kunjungan, dan memperkuat peran
perpustakaan di masyarakat. Branding yang efektif tidak hanya membantu
perpustakaan dikenal lebih luas,’® tetapi juga menciptakan nilai tambah
yang membuat perpustakaan menjadi institusi yang relevan dan dicintai
oleh masyarakat.
1) Mendorong Inovasi dan Pengembangan
a) Mendorong Kreativitas
Branding mendorong perpustakaan untuk terus berinovasi
dalam layanan, program, dan fasilitas agar tetap relevan.

b) Mengikuti Tren Terkini

Perpustakaan dapat lebih mudah mengadopsi teknologi dan
tren terbaru, seperti layanan digital atau program interaktif.

¢) Meningkatkan Kualitas Layanan

56 Peeter W.J. Verlegh, ‘Perspectives: A Research-Based Guide for Brand Activism’,
International Journal of Advertising, 43.2 (2024), 388-402
<https://doi.org/10.1080/02650487.2023.2228117>.
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Branding yang kuat mendorong perpustakaan untuk terus

meningkatkan kualitas layanan dan pengalaman pengguna.

2) Memperkuat Peran Sosial dan Budaya

a)

b)

Mendorong Literasi dan Pendidikan

Branding membantu perpustakaan mempromosikan
program literasi dan pendidikan, sehingga berkontribusi
pada peningkatan kualitas sumber daya manusia.

Menjadi Pusat Komunitas

Citra yang positif, perpustakaan dapat menjadi tempat
berkumpulnya masyarakat untuk belajar, berdiskusi, dan
berpartisipasi dalam kegiatan budaya.

Mempromosikan Kebudayaan Lokal

Branding memungkinkan perpustakaan menonjolkan
koleksi dan program yang berkaitan dengan kebudayaan

lokal, sehingga memperkuat identitas daerah.

3) Meningkatkan Efektivitas Komunikasi

a) Menyampaikan Pesan dengan Jelas

Branding memastikan pesan perpustakaan disampaikan

secara konsisten dan efektif kepada masyarakat.

b) Memudahkan Promosi

Identitas visual yang kuat, promosi program dan layanan

perpustakaan menjadi lebih mudah dan efektif.

¢) Membangun Hubungan dengan Media
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Branding yang baik membuat perpustakaan lebih menarik
bagi media, sehingga mendapatkan liputan yang lebih luas.
4) Menciptakan Dampak Jangka Panjang
a) Membangun Warisan
Branding yang kuat menciptakan warisan positif bagi
perpustakaan, membuatnya dikenang dan dihargai oleh
generasi mendatang.
b) Meningkatkan Keberlanjutan
Citra yang baik dan dukungan masyarakat, perpustakaan
dapat terus berkembang dan beradaptasi dengan perubahan
zaman.
¢) Mendorong Transformasi Sosial®’
Branding membantu perpustakaan menjadi agen
perubahan dalam masyarakat, mendorong literasi, inklusi,
dan  pembangunan  berkelanjutan, inovasi  dan
pengembangan.
e. Internal Branding dalam Perspektif Kotler dan Relevansinya terhadap
Layanan JAMILA
Branding dalam konteks organisasi layanan publik, tidak hanya
dibangun melalui komunikasi eksternal kepada masyarakat, tetapi juga

melalui proses internal yang melibatkan seluruh sumber daya manusia di

57 Varun Gupta, ‘From Hype to Strategy: Navigating the Reality of Experimental Strategic
Adoption of Al Technologies in Libraries’, Reference Services Review, 02, 2024
<https://doi.org/10.1108/RSR-08-2024-0042>.
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dalam organisasi. Philip Kotler memandang konsep ini melalui pendekatan
internal marketing, yang kemudian berkembang menjadi landasan
konseptual internal branding.>® Internal branding menurut Kotler
menekankan pentingnya memperlakukan karyawan sebagai internal
customers yang perlu dipahamkan, dilatih, dimotivasi, dan diselaraskan
agar mampu menyampaikan nilai dan janji layanan institusi secara konsisten
kepada pengguna eksternal. [Internal branding berfungsi sebagai
mekanisme strategis untuk memastikan bahwa visi, misi, dan nilai layanan
organisasi tidak hanya menjadi slogan formal, tetapi benar-benar
terinternalisasi dalam sikap, perilaku, dan kinerja karyawan. Keberhasilan
program layanan inovatif seperti JAMILA (Jaminan Layanan Prima
Mengantar Buku Andalan ke Pemustaka) tidak dapat dilepaskan dari
efektivitas internal branding yang diterapkan oleh Perpustakaan Kota
Yogyakarta.
1) Komunikasi Internal Indikator

a) Kejelasan informasi visi, misi, dan janji layanan

b) Intensitas komunikasi lintas departemen

c) Akses karyawan terhadap informasi organisasi

2) Pelatihan dan Pengembangan Karyawan Indikator
a) Pelatihan nilai merek dan standar layanan

b) Pengembangan kompetensi kerja

58 Philip Kotler and Waldemar Pfoertsch, Ingredient Branding: Making the Invisible Visible
(Springer Science & Business Media, 2010).
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c) Pembelajaran lintas fungsi
3) Motivasi dan Kepuasan Karyawan Indikator
a) Sistem penghargaan dan insentif
b) Pengakuan kinerja Kepuasan kerja
4) Koordinasi Antar Departemen Indikator
a) Kerja sama lintas divisi
b) Sinkronisasi proses kerja
¢) Minimnya konflik internal
5) Dukungan Manajemen Indikator
a) Kepemimpinan sebagai role model nilai merek
b) Konsistensi kebijakan dengan nilai organisasi
c¢) Komitmen manajemen puncak
4. Sustainable Development Goals 2030
a. Pengertian Sustainable Development Goals 2030
Sustainable  Development Goals (SDGs) 2030 merupakan
serangkaian 17 tujuan pembangunan global yang disepakati oleh negara-
negara anggota PBB pada 2015.°° Agenda ini dirancang untuk
mewujudkan masa depan yang lebih baik dan berkelanjutan bagi seluruh
umat manusia. SDGs berfokus pada penanganan berbagai persoalan dunia,
seperti kemiskinan, ketimpangan, perubahan iklim, kerusakan lingkungan,

serta isu perdamaian dan keadilan.

%9 Anissa Oktavianatun and Nursiwi Nugraheni, ‘Analisis Perkembangan Pendidikan
Berkualitas Sebagai Upaya Mewujudkan Tujuan Pembangunan Berkelanjutan ( SDGs )’, Socius:
Jurnal Penelitian lImu-Ilmu Sosial, 1.10 (2024), 113-18.
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Sustainable Development Goals 2030 atau SDGs 2030 juga menjadi
lanjutan dari Millennium Development Goals (MDGs) yang diberlakukan
pada 20002015, yang pada masanya menitikberatkan pada pengentasan
kemiskinan dan peningkatan kesejahteraan di  negara-negara
berkembang.®® Namun, MDGs dianggap belum mencakup semua aspek
pembangunan berkelanjutan. Oleh karena itu, SDGs dirancang untuk lebih
inklusif, holistik, dan universal, mencakup semua negara (baik
berkembang maupun maju) dan semua aspek pembangunan berkelanjutan.
SDGs diadopsi pada Agenda 2030 untuk Pembangunan Berkelanjutan
dalam KTT PBB tentang Pembangunan Berkelanjutan pada September
2015.

SDGs dalam konteks perpustakaan, memberikan kerangka nilai
yang mendorong lembaga informasi untuk turut berperan sebagai agen
perubahan sosial, khususnya dalam memperluas akses literasi, pendidikan
berkualitas, dan keadilan informasi. Keterlibatan perpustakaan dalam
mewujudkan SDGs 2030 bukan bersifat simbolik, melainkan operasional
dan strategis. Salah satu wujud nyatanya dapat dilihat melalui inovasi
layanan seperti book delivery order yang dihadirkan oleh Perpustakaan
Kota Yogyakarta melalui layanan unggulannya yaitu JAMILA. Layanan
ini membuktikan bahwa perpustakaan mampu menerjemahkan nilai-nilai

SDGs 2030 ke dalam praktik layanan publik yang nyata, yaitu dengan

% Florency Victoria Tulandi Caecilia J. J. Waha and Flora Pricilla Kalalo, ‘Implementasi
Sustainable Development Goals Dalam Pemenuhan Hak Pendidikan Di Indonesia’, Journal
Fakultas Hukum UNSRAT, 12.4 (2024), 32841 <https://doi.org/10.2207/jjws.91.328>.
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memperluas akses informasi, meningkatkan literasi masyarakat, dan

memperkuat branding kelembagaan sebagai institusi yang berkontribusi

langsung terhadap pembangunan berkelanjutan.

b. Tujuan Sustainable Development Goals 2030

SDGs terdiri dari 17 tujuan yang saling terkait, dengan 169 target

yang lebih spesifik. Berikut adalah 17 tujuan tersebut:®’

1))

2)

3)

4)

S)

Tanpa Kemiskinan (No Poverty): Mengakhiri kemiskinan dalam
segala bentuk di mana pun.

Tanpa Kelaparan (Zero Hunger): Mengakhiri kelaparan,
mencapai  ketahanan pangan, meningkatkan nutrisi, dan
mendukung pertanian berkelanjutan.

Kehidupan Sehat dan Sejahtera (Good Health and Well-being):
Memastikan kehidupan yang sehat dan mendukung kesejahteraan
bagi semua usia.

Pendidikan Berkualitas (Quality Education): Memastikan
pendidikan inklusif dan berkualitas serta mendukung kesempatan
belajar sepanjang hayat.

Kesetaraan Gender (Gender Equality): Mencapai kesetaraan
gender dan memberdayakan semua perempuan dan anak

perempuan.

61 Alisjahbana and Murniningstyas.
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7)

8)

9
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Air Bersih dan Sanitasi Layak (Clean Water and Sanitation):
Memastikan ketersediaan dan pengelolaan air bersih serta sanitasi
yang berkelanjutan.

Energi Bersih dan Terjangkau (Affordable and Clean Energy):
Memastikan akses ke energi yang terjangkau, andal,
berkelanjutan, dan modern.

Pekerjaan Layak dan Pertumbuhan Ekonomi (Decent Work and
Economic Growth): Mendorong pertumbuhan ekonomi inklusif
dan berkelanjutan, serta pekerjaan yang layak bagi semua.
Industri, Inovasi, dan Infrastruktur (Industry, Innovation, and
Infrastructure): Membangun infrastruktur yang tangguh,

mendukung industrialisasi inklusif, dan mendorong inovasi.

10) Pengurangan Ketimpangan (Reduced Inequalities): Mengurangi

ketimpangan di dalam dan antarnegara.

11)Kota dan Permukiman yang Berkelanjutan (Sustainable Cities

and Communities): Membuat kota dan permukiman inklusif,

aman, tangguh, dan berkelanjutan.

12) Konsumsi dan Produksi yang Bertanggung Jawab (Responsible

Consumption and Production): Memastikan pola konsumsi dan

produksi yang berkelanjutan.

13) Penanganan Perubahan Iklim (Climate Action): Mengambil

tindakan mendesak untuk memerangi perubahan iklim dan

dampaknya.
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14) Ekosistem Lautan (Life Below Water): Melestarikan dan
memanfaatkan sumber daya laut secara berkelanjutan.

15) Ekosistem Daratan (Life on Land): Mengelola hutan, melawan
desertifikasi, menghentikan degradasi lahan, dan memulihkan
keanekaragaman hayati.

16) Perdamaian, Keadilan, dan Kelembagaan yang Kuat (Peace,
Justice, and Strong Institutions): Mendorong masyarakat yang
damai, inklusif, dan berkeadilan.

17) Kemitraan untuk Mencapai Tujuan (Partnerships for the Goals):
Memperkuat sarana

5. Jaminan Layanan Prima Mengantar Buku Andalan ke Pemustaka
(JAMILA)
a. Pengertian JAMILA

Perpustakaan Kota Yogyakarta selalu berupaya untuk menjadi pusat
informasi dan pengetahuan yang ramah bagi masyarakat. Seiring dengan
perkembangan zaman dan tuntutan masyarakat yang semakin dinamis,
perpustakaan perlu menyesuaikan diri dengan memberikan layanan yang
lebih cepat, fleksibel dan responsif.®> JAMILA hadir sebagai solusi untuk
memenuhi kebutuhan pemustaka yang mungkin tidak bisa datang

langsung ke perpustakaan karena kesibukan, jarak, atau keterbatasan fisik.

62 B. Lalitha and others, ‘Anticipating Al Impact on Library Services’, IGI Global, May,
2024, 195-213 <https://doi.org/10.4018/979-8-3693-5593-0.ch014>.
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JAMILA adalah layanan pengiriman buku secara langsung ke rumah
atau lokasi yang ditentukan oleh pemustaka. Layanan ini memastikan
bahwa masyarakat dapat menikmati koleksi buku andalan (buku-buku
populer, referensi, atau bahan bacaan lainnya) tanpa harus datang ke
perpustakaan.®® JAMILA juga menjadi bentuk komitmen perpustakaan
dalam memberikan jaminan layanan prima kepada masyarakat.

b. Tujuan JAMILA
1) Meningkatkan Aksesibilitas
Memudahkan masyarakat untuk mendapatkan buku tanpa harus
datang ke perpustakaan.

2) Meningkatkan Minat Baca

Kemudahan akses diharapkan minat baca masyarakat akan
meningkat.

3) Mengurangi Hambatan Geografis dan Waktu

Membantu pemustaka yang tinggal jauh dari perpustakaan atau
memiliki keterbatasan waktu.

4) Meningkatkan Kepuasan Pemustaka

Memberikan layanan yang ramah, cepat, dan berkualitas.
c. Keunggulan JAMILA
Jaminan Layanan Prima Mengantar Buku Andalan ke Pemustaka

(JAMILA) yang disediakan oleh Perpustakaan Kota Yogyakarta memiliki

% Yajun Guo and others, ‘The Provision of Patron Services in Chinese Academic Libraries
Responding to the COVID-19 Pandemic’, Library Hi Tech, 39.2 (2020), 533-48
<https://doi.org/10.1108/LHT-04-2020-0098>.
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sejumlah keunggulan yang membuatnya menjadi layanan yang sangat
bermanfaat bagi masyarakat. Keunggulan-keunggulan ini dirancang untuk
memastikan kenyamanan, kemudahan, dan kepuasan pemustaka
(pengguna perpustakaan).®* Berikut adalah penjelasan lengkap dan detail
tentang keunggulan JAMILA:
1) Aksesibilitas yang Tinggi
a) Mengatasi Hambatan Jarak dan Waktu
JAMILA memungkinkan pemustaka yang tinggal jauh dari
perpustakaan atau memiliki kesibukan tinggi untuk tetap
mengakses koleksi buku tanpa harus datang langsung ke
perpustakaan.
b) Layanan yang Inklusif
Layanan ini sangat membantu kelompok masyarakat yang
memiliki keterbatasan mobilitas, seperti lansia, penyandang
disabilitas, atau ibu rumah tangga yang sibuk mengurus
keluarga.
2) Kemudahan Proses
a) Pemesanan yang Mudah
Pemustaka dapat memesan buku melalui berbagai cara, seperti
online (website atau aplikasi), telepon, atau langsung ke

perpustakaan. Prosesnya sederhana dan user-friendly.

%4 Grace Ntuboderia Daniels, Humphrey Igwechi Wiche, and Onyema Nsirim, ‘Librarians’
ICT Skills and Effective Library Service Delivery in University Libraries in Rivers State’, Library
Philosophy and Practice, March, 2023.
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b) Konfirmasi Cepat
Petugas perpustakaan akan segera memverifikasi ketersediaan
buku dan menghubungi pemustaka untuk konfirmasi pesanan.

c) Pengiriman Langsung ke Rumah
Buku akan dikirimkan ke alamat yang telah ditentukan oleh
pemustaka, sehingga mereka tidak perlu repot datang ke
perpustakaan.

3) Gratis

a) Tanpa Ada Biaya Jasa Ongkos Kirim
Layanan JAMILA gratis untuk pemustaka yang berada dalam
wilayah layanan Perpustakaan Kota Yogyakarta. Ini menjadi
daya tarik utama bagi masyarakat yang ingin menghemat biaya
transportasi. Jika terdapat pemustaka yang berada di luar Kota
Yogyakarta maka disarankan untuk melakukan drop off dengan
pthak JAMILA

4) Layanan yang Cepat dan Efisien

a) Proses Pengiriman Cepat
Setelah pemesanan dikonfirmasi, buku akan segera dikirimkan
ke alamat pemustaka dalam waktu yang singkat.

b) Pelayanan Ramah dan Profesional
Petugas perpustakaan yang menangani JAMILA terlatih untuk
memberikan pelayanan yang ramah, sopan, dan profesional.

5) Inovasi Layanan Perpustakaan
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a) Menjadi Pelopor Layanan Modern

JAMILA menunjukkan bahwa perpustakaan tidak hanya

sebagai tempat penyimpanan buku, tetapi juga sebagai institusi

yang aktif dalam mempromosikan literasi dan pengetahuan.

b) Mengikuti Perkembangan Teknologi

Layanan ini memanfaatkan teknologi untuk memudahkan

pemesanan dan pengiriman buku, seperti melalui website atau

aplikasi
F. Metode Penelitian

1. Jenis Penelitian
Penelitian ini menggunakan penelitian kualitatif dengan pendekatan studi

kasus. Menurut Zuchri Abdussamad®® menjelaskan bahwa metode penelitian
kualitatif adalah penelitian yang digunakan untuk mengkaji objek dalam konteks
alamiahnya. Metode ini membuat peneliti berperan sebagai instrumen utama,
pengumpulan data dilakukan melalui teknik triangulasi, analisis data bersifat
induktif, dan hasil penelitian lebih berfokus pada pemaknaan daripada generalisasi.
Sedangkan menurut Rizal Safaruddin, dkk® penelitian kualitatif adalah penelitian
yang bersifat menjelaskan, menggambarkan, dan mengedepankan analisis yang
mendalam sehingga akan menghasilkan kualitas yang lebih baik sebab kedalaman
analisis berbanding lurus dengan kualitas hasil penelitian. Penelitian kualitatif

menjadi sebuah model penelitian yang bersifat humanistik, dikarenakan posisi

85 J. R RACO, Penelitian Kualitatif: Metode Penelitian Kualitatif, Jurnal EQUILIBRIUM
(Makassar: Syakir Media Press, 2010), V.

% Rizal Safrudin and others, ‘Penelitian Kualitatif®, Journal Of Social Science Research,
3.2 (2023), 1-15.
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manusia berada pada subjek utama dalam suatu fenomena dan peristiwa. Tujuan
penelitian kualitatif adalah untuk memahami fenomena sosial, budaya, atau
perilaku manusia secara mendalam dan holistik bukan hanya menjelaskan bagian-
bagian awal dari sebuah realitas seperti yang dilakukan oleh penelitian kuantitatif
dengan positivismenya.’’

Penggunaan penelitian kualitatif dengan pendekatan studi kasus pada
penelitian ini paling tepat sebab bertujuan untuk memahami secara mendalam
bagaimana layanan book delivery order melalui Layanan JAMILA di Perpustakaan
Kota Yogyakarta berjalan dan bagaimana dampaknya terhadap peningkatan
branding perpustakaan dalam mendukung SDGs 2030. Dengan melakukan
wawancara dengan pengelola, staf, dan pengguna, serta mengamati langsung proses
layanan dan menganalisis dokumen terkait, penelitian ini bisa mengungkap
berbagai aspek penting seperti kerja sama antar pihak yang mendukung
keberhasilan program, inovasi-inovasi yang dilakukan, bagaimana program ini
meningkatkan branding perpustakaan, serta kontribusinya dalam mencapai SDGs
2030. Pendekatan kualitatif dipilih karena bisa memberikan pemahaman lengkap
tentang fenomena sosial ini, termasuk alasan-alasan di balik keberhasilan program
yang tidak bisa diukur dengan angka-angka saja, sehingga hasil penelitian ini bisa
memberikan gambaran utuh tentang bagaimana sebuah layanan pengiriman buku

bisa mengubah peran dan fungsi perpustakaan di era modern ini.

67 Muhammad Rijal Fadli, ‘Memahami Desain Metode Penelitian Kualitatif’, Humanika:
Kajian 1lmiah Mata Kuliah Umum, 21.1 (2021), 33-54
<https://doi.org/10.21831/hum.v21i1.38075>.
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2.  Subjek dan Objek Penelitian
a. Subjek Penelitian

Subjek penelitian dalam penelitian kualitatif adalah individu,
kelompok, atau komunitas yang menjadi fokus studi untuk memahami
fenomena sosial, budaya, atau perilaku tertentu. Subjek penelitian kualitatif
sering disebut sebagai partisipan atau informan, karena mereka secara aktif
memberikan data melalui pengalaman, perspektif, dan pemahaman
mereka.®® Subjek penelitian kualitatif lebih sedikit dibandingkan dengan
penelitian  kuantitatif®®  Pemilihan  subjek  penelitian  perlu
mempertimbangkan apakah subjek tersebut cukup representatif untuk
menghasilkan deskripsi yang akurat dan menggambarkan inti dari
penelitian. Pemilihan informan menggunakan purposive sampling, yaitu
peneliti secara langsung menentukan kriteria dalam pengambilan informan
yang dirasa sesuai dengan kajian penelitian. Subjek pada penelitian ini yakni
10 orang yang terdiri dari 1 orang Pustakawan Bagian Pengelola Layanan
JAMILA, 1 orang pustakawan bagian layanan sirkulasi, 1 orang pustakawan
bagian pengantar buku, dan 7 orang pemustaka yang menggunakan Layanan
JAMILA.

Penentuan informan pemustaka dilakukan secara bertahap. Pada
tahap awal, peneliti mengidentifikasi seluruh data peminjaman Layanan

JAMILA pada periode Januari hingga Agustus 2025, dengan jumlah total

68 Safrudin and others.
% Wiwin Yuliani and Ecep Supriatna, Metode Penelitian Bagi Pemula (Bandung: CV.
Widina Media Utama, 2023).
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sebanyak 33 transaksi peminjaman. Data tersebut selanjutnya dianalisis
secara administratif untuk mengidentifikasi pemustaka yang menggunakan
Layanan JAMILA lebih dari satu kali. Berdasarkan hasil identifikasi
tersebut, peneliti melakukan pemetaan calon informan pemustaka
berdasarkan domisili dan jenis pekerjaan, dengan tujuan memperoleh
variasi karakteristik pengalaman penggunaan layanan. Dari proses tersebut,
ditetapkan 7 orang pemustaka sebagai informan penelitian. Adapun kriteria
informan pemustaka dalam penelitian ini meliputi: (1) pemustaka memiliki
kartu anggota perpustakaan, (2) pemustaka tercatat menggunakan Layanan
JAMILA pada periode Januari hingga Agustus 2025, serta (3) pemustaka
memiliki latar belakang domisili dan pekerjaan yang beragam. Penetapan
kriteria ini dimaksudkan untuk memperoleh data yang kaya dan relevan
dengan fokus penelitian, bukan untuk tujuan generalisasi.
b. Objek Penelitian

Objek penelitian adalah fokus atau sasaran yang menjadi pusat
perhatian dalam suatu penelitian. Objek penelitian dapat berupa fenomena,
peristiwa, institusi atau variabel tertentu yang ingin diteliti oleh peneliti.
Adapun yang dijadikan objek penelitian pada penelitian ini yaitu book
delivery order yang ada di Perpustakaan Kota Yogyakarta melalui Layanan
JAMILA.

3.  Sumber Data

Sumber data penelitian merupakan subjek data dari mana didapatkan

Sumber data penelitian merupakan asal atau tempat diperolehnya informasi yang
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digunakan dalam penelitian. Sumber data dapat berupa individu, dokumen,
lembaga, atau fenomena yang menyediakan data yang relevan untuk menjawab
pertanyaan penelitian atau menguji hipotesis. Sumber data penelitian dibedakan
menjadi dua jenis utama:
a. Data Primer
Data primer merupakan data yang didapatkan oleh peneliti secara
langsung dari lapangan. Menurut Sugiyono (2019)"° data primer harus
dikumpulkan oleh peneliti secara langsung dari sumber dan tempat yang
pertama ketika dilakukanya penelitian dan objek tersebut. Data primer dari
penelitian ini adalah hasil wawancara yang dilakukan oleh peneliti dengan
informan yang terkait topik kajian yaitu 1 orang Pustakawan Bagian
Pengelola Layanan JAMILA, 1 orang pustakawan bagian layanan sirkulasi,
1 orang pustakawan bagian pengantar buku dan 7 orang pemustaka yang
menggunakan Layanan JAMILA.
b. Data Sekunder
Menurut Sugiyono,”! data sekunder merupakan kebalikan dari data
primer. Data sekunder diperoleh dari sumber yang sudah ada sebelumnya,
seperti buku, jurnal, laporan, dokumen resmi, atau database. Data sekunder
tidak dikumpulkan langsung oleh peneliti, tetapi digunakan sebagai

pendukung atau pelengkap penelitian. Penelitian ini menggunakan data

0 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, Dan R&D, 2nd edn (Bandung:
Bandung: Alfabeta, 2019).
"I Sugiyono.
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sekunder berupa artikel, buku, dan surat kabar daring yang memiliki
keterkaitan dengan judul dari penelitian.
4. Waktu dan Tempat Penelitian
Penelitian ini dilakukan pada tanggal 26 Februari-20 September 2025.
Lokasi dari penelitian adalah Perpustakaan Kota Yogyakarta yang beralamatkan di
JI. Suroto No.9, Kotabaru, Kec. Gondokusuman, Kota Yogyakarta, Daerah
Istimewa Yogyakarta 55224.
5.  Instrumen Penelitian
Instrumen penelitian merupakan sebuah alat ukur dalam penelitian.
Instrumen penelitian berfungsi untuk mengukur fenomena alam maupun sosial
yang diamati.”> Dalam penelitian kualitatif, instrumen penelitian utama adalah
peneliti itu sendiri. Peneliti bertindak sebagai instrumen kunci dalam menganalisis
dan mengkaji objek penelitian secara akurat, sistematis, dan menyeluruh. Selain itu,
peneliti juga berperan dalam menentukan fokus kajian, memilih serta menilai
kualitas data, melakukan analisis, menafsirkan temuan, dan menarik kesimpulan
berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan. Instrumen penelitian yang diperlukan
dalam memudahkan penelitian adalah:

a. Pedoman wawancara, merupakan daftar pertanyaan atau topik yang
digunakan peneliti saat melakukan wawancara dengan responden. Daftar
pertanyaan disusun oleh peneliti untuk 10 orang yang terdiri dari 1 orang
Pustakawan Bagian Pengelola Layanan JAMILA, 1 orang pustakawan

bagian layanan sirkulasi, 1 orang pustakawan bagian pengantar buku, dan

72 Sugiyono.
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7 orang pemustaka yang menggunakan Layanan JAMILA. Penggunaan
pedoman wawancara untuk mendapatkan jawaban yang sesuai dengan
yang dibutuhkan penelitian. Pedoman wawancara disusun berdasarkan
landasan teori yang digunakan dalam penelitian ini. Pertama, teori Anand
mengenai book delivery order digunakan sebagai dasar dalam
merumuskan pertanyaan yang berkaitan dengan mekanisme layanan, alur
pemesanan dan pengantaran buku, peran pustakawan dalam proses
layanan, serta pengalaman pengguna dalam mengakses layanan tersebut.
Pertanyaan-pertanyaan yang mengacu pada teori ini diarahkan untuk
menggali pemahaman informan mengenai efektivitas, kemudahan, dan
keberlanjutan pelaksanaan Layanan JAMILA. Kedua, teori branding dari
Liddle digunakan sebagai landasan dalam menyusun pertanyaan yang
berkaitan dengan pembentukan citra, persepsi, dan nilai layanan
perpustakaan di mata pemustaka. Pertanyaan yang merujuk pada teori ini
difokuskan pada bagaimana Layanan JAMILA dipersepsikan oleh
pemustaka dan pustakawan, kontribusinya terhadap identitas dan citra
perpustakaan, serta dampaknya terhadap kepercayaan dan loyalitas
pemustaka.

. Voice Recorder, adalah alat ini yang digunakan untuk merekam
wawancara atau diskusi agar peneliti dapat menganalisis data lebih akurat.
Alat ini untuk menyempurnakan penjelasan dari informan sehingga

peneliti bisa mengakses data secara lengkap dan rinci.
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c. Kamera, digunakan untuk mendokumentasikan situasi lapangan, objek
penelitian, atau ekspresi responden saat wawancara (jika relevan).

d. Buku Catatan, digunakan untuk mencatat hasil observasi, wawancara, atau
refleksi peneliti selama penelitian berlangsung. Buku catatan ini berisi
rangkuman penting, ringkasan, dan Gambaran secara umum dari hasil
wawancara yang dilakukan.

e. Dokumentasi, merujuk pada pengumpulan data dari berbagai dokumen
atau arsip yang relevan dengan penelitian yang dilakukan.

6. Teknik Pengumpulan Data

Penelitian kualitatif menjadikan data dikumpulkan bukan melalui alat,
melainkan oleh peneliti sebagai instrumen penelitian. Oleh karena itu, peneliti dapat
berinteraksi secara metaforis dengan informan sebagai subjek penelitian saat proses
pengumpulan data. Sehingga berhasil tidaknya penelitian tergantung pada
kemampuan dari peneliti.”” Untuk mengumpulkan data, peneliti menggunakan
berbagai pendekatan, seperti observasi partisipan, wawancara mendalam dengan
subjek penelitian, serta telaah penelitian terdahulu yang relevan dengan fokus
penelitian.

a. Metode Observasi

Menurut  Sugiyono (2019),’* observasi merupakan teknik
pengumpulan data yang dilakukan dengan cara mengamati secara langsung

kegiatan yang berkaitan dengan objek penelitian, kemudian mencatatnya

73 Asep Mulyana and others, Metode Penelitian Kualitatif (Bandung: CV. Widina Media
Utama, 2024).
* Sugiyono.
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secara sistematis dalam bentuk catatan lapangan. Dalam pelaksanaannya,
peneliti melakukan observasi terstruktur terhadap aktivitas layanan book
delivery order melalui Layanan JAMILA (Jaminan Layanan Prima
Mengantar Buku Andalan ke Pemustaka) di Perpustakaan Kota Yogyakarta.
Observasi ini bersifat terbuka (open-ended), di mana peneliti tidak
hanya mencatat peristiwa yang tampak, tetapi juga melakukan interaksi
ringan berupa pertanyaan umum untuk memperdalam pemahaman terhadap
proses layanan yang sedang berlangsung. Kegiatan observasi dilakukan
sebelum tahap wawancara dan pengumpulan data utama, dengan tujuan
memperoleh gambaran awal mengenai mekanisme operasional, alur kerja
pustakawan, serta pola keterlibatan pemustaka dalam Layanan JAMILA.
Peneliti mengajukan beberapa pertanyaan pendahuluan kepada
pustakawan terkait sistem peminjaman buku, prosedur pengantaran, serta
jadwal pelaksanaan layanan. Berdasarkan hasil pengamatan, diperoleh data
bahwa pelaksanaan Layanan JAMILA dilakukan setiap hari Selasa dan
Kamis pada pukul 09.00 hingga 12.00 WIB, dengan kegiatan meliputi
proses pemrosesan permintaan buku, pengemasan koleksi, hingga
pengantaran oleh petugas perpustakaan. Selain itu, hasil observasi
menunjukkan bahwa layanan JAMILA hanya diperuntukkan bagi
pemustaka yang berdomisili di wilayah Kota Yogyakarta. Jika ada
pemustaka yang berdomisili di luar Kota Yogyakarta maka untuk
pengantarannya tetap berada di wilayah Kota Yogyakarta yang sesuai

dengan kesepakatan pemustaka dan pihak Perpustakaan Kota Yogyakarta.
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Layanan ini tidak dikenakan biaya ongkos kirim dalam proses

peminjaman. Informasi ini menunjukkan adanya kebijakan inklusif dari

Perpustakaan Kota Yogyakarta dalam memperluas akses literasi tanpa

membebani pengguna. Data hasil observasi ini kemudian dijadikan dasar

untuk merancang instrumen penelitian berikutnya, sekaligus memperkuat

pemahaman peneliti terhadap konteks empiris Layanan Book Delivery

Order yang menjadi fokus kajian.

No. Aspek yang Indikator Deskripsi Hasil Observasi
Diamati Pengamatan Lapangan
| Jadwal dan a. Hari operasional Layanan JAMILA dilaksanakan
Waktu layanan setiap hari Selasa dan Kamis pada
Pelaksanaan b. Jam layanan pukul 09.00-12.00 WIB di
berlangsung Perpustakaan Kota Yogyakarta.
2 Mekanisme a. Proses Pemustaka memesan buku melalui
Pelayanan pemesanan buku WA ke nomor yang telah
oleh pemustaka disediakan. Pustakawan kemudian
b. Alur konfirmasi menyiapkan koleksi sesuai
dan persiapan permintaan, melakukan pencatatan
koleksi transaksi, mengemas buku, dan
c. Prosedur mengantarkannya ke alamat
pengantaran ke pemustaka.
pemustaka
3 Sasaran Layanan a. Kriteria Layanan hanya diperuntukkan

penerima layanan
b. Wilayah
jangkauan

pengiriman

bagi pemustaka yang berdomisili
di wilayah Kota Yogyakarta, bagi
pemustaka yang berdomisili di
luar Kota Yogyakarta maka untuk

pengantarannya tetap berada di
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wilayah Kota Yogyakarta yang
sesuai dengan kesepakatan antara

pemustaka dan pustakawan

Biaya dan a. Ketentuan biaya Pemustaka tidak dikenakan biaya
Kebijakan Akses layanan ongkos kirim. Seluruh
b. Bentuk pembiayaan ditanggung oleh
dukungan lembaga Perpustakaan Kota Yogyakarta
terhadap akses sebagai bentuk tanggung jawab
informasi sosial dan upaya pemerataan akses
literasi.
Peran a. Keterlibatan Pustakawan berperan aktif dalam
Pustakawan pustakawan dalam setiap tahap, mulai dari
pelayanan penerimaan permintaan,
b. Interaksi penyiapan buku, hingga
dengan pemustaka komunikasi dengan pemustaka.
Interaksi dilakukan dengan ramah
dan informatif untuk memastikan
kepuasan layanan.
Efektivitas a. Ketepatan Pengantaran buku umumnya
Pelayanan waktu pengantaran dilakukan sesuai jadwal yang
b. Respon telah ditentukan. Pemustaka
pemustaka memberikan tanggapan positif
terhadap layanan  atas kemudahan dan kecepatan
layanan.
Kendala yang a. Hambatan Kendala yang muncul antara lain
Ditemui teknis atau logistik cuaca hujan atau keterbatasan

b. Solusi yang
dilakukan

pustakawan

armada. Pustakawan menyiasati
dengan melakukan penjadwalan

ulang pengiriman.
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Dampak a. Persepsi Layanan JAMILA meningkatkan
Terhadap masyarakat citra perpustakaan sebagai
Layanan dan terhadap layanan  lembaga inovatif dan responsif.
Citra b. Pengaruh Masyarakat merasa lebih dekat
Perpustakaan terhadap branding dengan perpustakaan karena
lembaga kemudahan akses yang diberikan.

Tabel 1. Observasi Pelaksanaan Layanan JAMILA

b. Metode Wawancara

Menurut Sugiyono (2019)”> Wawancara merupakan metode yang
digunakan oleh peneliti dan informan untuk memperoleh data melalui
interaksi langsung, di mana peneliti bertindak sebagai pengumpul informasi
dan informan memberikan jawaban secara langsung. Wawancara sistematis
dilakukan dengan tujuan mengumpulkan informasi yang mendalam. Pada
penelitian ini, peneliti menggunakan dua cara dalam metode wawancara
yaitu secara offline dan online. Wawancara offline dilakukan dengan
pustakawan bagian pengelola Layanan JAMILA, pustakawan bagian
layanan sirkulasi, serta pustakawan bagian pengantar buku, sedangkan tujuh
pemustaka diwawancarai secara daring melalui aplikasi WhatsApp dan
Google Meet. Pertanyaan difokuskan pada mekanisme dan teknis layanan
book delivery order melalui Layanan JAMILA, serta dampaknya terhadap
peningkatan branding perpustakaan dalam mendukung SDGs 2030. Data

yang diperoleh digunakan untuk menjelaskan teknis pelaksanaan layanan

5 Sugiyono.
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book delivery order dan kontribusinya terhadap penguatan Branding
perpustakaan serta dukungan terhadap pencapaian SDGs 2030.
c. Metode Dokumentasi
Menurut Sugiyono dokumentasi merupakan langkah yang
diterapkan dalam mendapatkan data yang dibutuhkan dalam penelitian
berupa angka, gambar, dan yang sejenis. Adanya dokumentasi dapat
memperkuat hasil dari penelitian yang dilakukan. Sejumlah dokumen yang
dipakai dan mempunyai kesesuaian terhadap penelitian ini mencakup atas
dokumen resmi, foto, video, alur kegiatan JAMILA, serta berita daring dan
arsip dari Perpustakaan Kota Yogyakarta.
7. Teknik Keabsahan Data
Teknik keabsahan data pada penelitian ini menggunakan metode uji
kredibilitas. Terdapat 3 jenis triangulasi yang digunakan pada penelitian yaitu,
triangulasi sumber, triangulasi teknik, dan triangulasi waktu.’® Sedangkan pada
penelitian ini menggunakan triangulasi sumber dan teknik. Triangulasi sumber
dilakukan dengan cara membandingkan dan mengecek balik data yang diperoleh
dari berbagai informan yang memiliki peran dan sudut pandang berbeda. Dalam
penelitian ini, peneliti melakukan wawancara dengan pustakawan pengelola
Layanan JAMILA, pustakawan bagian layanan sirkulasi, pustakawan bagian
pengantar buku, serta pemustaka pengguna Layanan JAMILA. Hasil wawancara
dari masing-masing informan kemudian dibandingkan untuk melihat kesesuaian,

perbedaan, maupun penguatan informasi terkait pelaksanaan layanan, pengalaman

76 Sugiyono. 121
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penggunaan, dan dampaknya terhadap branding perpustakaan. Proses perbandingan
ini dilakukan untuk memperoleh gambaran yang lebih utuh dan meminimalkan
subjektivitas dari satu sumber data tertentu.

Triangulasi teknik dilakukan dengan cara membandingkan data yang
diperoleh dari sumber yang sama melalui teknik pengumpulan data yang berbeda.
Dalam penelitian ini, peneliti melakukan pengecekan dan pembandingan data yang
diperoleh melalui wawancara mendalam, observasi langsung terhadap pelaksanaan
Layanan JAMILA, serta dokumentasi yang relevan, seperti data peminjaman, arsip
layanan, dan materi pendukung lainnya. Melalui proses ini, peneliti menilai
konsistensi informasi antar teknik pengumpulan data sehingga kredibilitas data
yang diperoleh dapat ditingkatkan. Setelah seluruh data dianalisis dan kesimpulan
sementara ditarik, peneliti juga melakukan konfirmasi data kepada pihak
Perpustakaan Kota Yogyakarta sebagai bentuk klarifikasi terhadap temuan
penelitian, tanpa mengubah substansi hasil analisis peneliti. Langkah ini dilakukan
untuk memastikan bahwa data yang digunakan sesuai dengan kondisi faktual di
lapangan.

8. Teknik Analisis Data

Teknik analisis data pada penelitian kualitatif berguna untuk mempermudah
peneliti dalam mengambil kesimpulan dalam penelitian. Analisis data dilakukan
secara bersamaan dengan proses pengumpulan data maupun setelah data berhasil
dikumpulkan dalam jangka waktu yang telah ditentukan. Analisis data pada
penelitian ini untuk menjelaskan mekanisme layanan book delivery order melalui

Layanan JAMILA di Perpustakaan Kota Yogyakarta dan menganalisis dampak
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layanan book delivery order terhadap peningkatan branding perpustakaan dalam
mendukung SDGs 2030. Analisis data memiliki 3 alur, yaitu reduksi data, penyajian
data, dan penarikan kesimpulan.”’
a. Reduksi Data
Reduksi data merupakan bentuk analisis yang berupa merangkum,
meringkas, dan memfokuskan pada data yang hanya dibutuhkan oleh
peneliti dalam penelitiannya. Sehingga data-data yang dianggap tidak
penting dalam penelitian maka akan dibuang. Reduksi data pada penelitian
ini yakni melalui penyeleksian data-data yang telah didapatkan dan
menggolongkan serta memilih data yang sejalan terhadap topik penelitian
yakni book delivery order, Layanan JAMILA, Branding perpustakaan, dan
SDGs 2030.
b. Penyajian Data
Penyajian data merupakan proses menampilkan informasi secara
terstruktur sehingga memudahkan peneliti dalam menentukan langkah dan
menarik kesimpulan. Tahap ini sangat penting untuk menghasilkan
analisis kualitatif yang tepat. Data dapat ditampilkan dalam berbagai
bentuk, seperti matriks, grafik, bagan, maupun uraian naratif. Tujuannya
adalah menyatukan informasi secara utuh agar peneliti dapat menilai
temuan dan merumuskan kesimpulan. Dalam penelitian ini, penyajian data
dilakukan setelah tahap reduksi data, yaitu dengan menyusun informasi

dalam bentuk deskripsi atau narasi pada bagian hasil dan pembahasan.

7 Sugiyono. 321
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c. Penarikan Kesimpulan
Kesimpulan dalam penelitian kualitatif merupakan temuan baru
yang sebelumnya belum terungkap. Temuan tersebut bisa berupa
gambaran atau uraian mengenai suatu objek yang tampak abstrak, tetapi
jika dianalisis lebih jauh, memuat unsur-unsur yang sesuai dengan realitas.
Hasil penelitian dapat berbentuk teori, dugaan sementara, atau hubungan
sebab-akibat. Setiap kesimpulan disusun berdasarkan data yang tersedia
dan dilengkapi dengan bukti yang dapat dipertanggungjawabkan. Dengan
demikian, penarikan kesimpulan menjadi tahap akhir dari proses analisis
dan pengolahan data
G. Sistematika Pembahasan
Gambaran pembahasan penelitian disampaikan dengan pembahasan yang
sistematis, yaitu penyajian informasi mengenai informasi yang akan ditawarkan
dalam penelitian. Dimulai dari pendahuluan dan dilanjutkan melalui Teknik
penelitian, diskusi, dan penarikan kesimpulan yang semuanya disusun secara teratur
dan metodis. Topik-topik berikut dibahas dalam diskusi metodis penelitian ini:
BAB I PENDAHULUAN
Bab ini menjelaskan latar belakang penelitian, perumusan masalah, tujuan
dan manfaat penelitian, tinjauan pustaka, landasan teori, serta metode yang
digunakan
BAB Il GAMBARAN UMUM PERPUSTAKAAN KOTA YOGYAKARTA
Bab II menyajikan deskripsi mengenai profil Perpustakaan Kota

Yogyakarta serta penjelasan terkait Layanan JAMILA
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BAB III HASIL PENELITIAN

Bab ini berisi hasil analisis data penelitian yang diperoleh melalui
wawancara dengan narasumber dan telah melalui proses pengolahan data. Seluruh
temuan dipaparkan secara terperinci pada bagian ini.
BAB IV PENUTUP

Bab penutup memuat ringkasan kesimpulan yang ditarik dari hasil analisis
data. Selain itu, bab ini juga menyertakan rekomendasi peneliti terkait pelaksanaan
layanan book delivery order melalui Layanan JAMILA sebagai upaya memperkuat
Branding perpustakaan serta mendukung pencapaian program pemerintah terkait

Sustainable Development Goals 2030).



BAB 1V
PENUTUP

Simpulan
Layanan Book Delivery Order di Perpustakaan Kota Yogyakarta

JAMILA mampu menghadirkan layanan yang adaptif terhadap gaya
hidup masyarakat modern tanpa mengurangi nilai edukatif dan sosial dari
perpustakaan. Analisis terhadap ketepatan layanan menunjukkan bahwa
JAMILA dapat menjangkau pemustaka yang memiliki keterbatasan waktu
dan mobilitas, sedangkan tren penggunaannya yang terus meningkat
menunjukkan penerimaan positif dari masyarakat serta keberhasilan

perpustakaan dalam menyesuaikan diri dengan perkembangan zaman.

Dampak Layanan Book Delivery Order Terhadap Peningkatan Branding
Perpustakaan dalam Mendukung Sustainable Development Goals 2030 di
Perpustakaan Kota Yogyakarta

Layanan JAMILA terbukti memperkuat branding kelembagaan
Perpustakaan Kota Yogyakarta dan berkontribusi terhadap pencapaian
SDGs 2030. Berdasarkan lima dimensi Branding Liddle (2007) awareness,
loyalty, promotion, prestige, dan clarity. JAMILA membangun citra
lembaga yang inovatif, kredibel, dan berorientasi pada kebutuhan
masyarakat. Selain memperkuat branding eksternal melalui peningkatan
kesadaran dan kepercayaan publik, JAMILA juga menumbuhkan branding
internal melalui budaya kerja kolaboratif, profesionalisme pustakawan, dan
tata kelola berbasis data. Inovasi ini mendukung SDGs poin 4 (Pendidikan

113
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Berkualitas) dan 16.10 (Akses terhadap Informasi Publik) dengan
memperluas akses literasi dan pemerataan pengetahuan. Dengan demikian,
JAMILA menjadi simbol transformasi perpustakaan modern yang inklusif,
adaptif, dan berkelanjutan.
B. Saran
Berdasarkan hasil penelitian yang telah diuraikan, beberapa saran dapat
diajukan sebagai berikut:
1. Perpustakaan Kota Yogyakarta perlu menambah jam operasional serta
menambah layanan pengambilan buku bagi pemustaka
2. Melakukan kolaborasi baik internal maupun eksternal seperti dengan
komunitas literasi, institusi pendidikan, hingga stakeholder terkait untuk
meningkatkan keterjangkaun dari JAMILA.
3. Perpustakaan Kota Yogyakarta perlu memastikan bahwa akronim JAMILA
harus selaras dengan penjelasanya yaitu Jaminan Layanan Prima Mengantar

Buku Andalan ke Pemustaka
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